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MOTTO

Jangan pernah menyesali sehari dalam hidupmu.
Hari-hari baik memberimu kebahagiaan dan
harthari buruk memberimu pengalaman
Semakin keras kamu bekerja untuk sesuatu,
semaln besar perasaanmu saat mencapainya.

Jangan berhenti ketika lelah.

Jika Waktu Bagimu Uang Maka
Waktu Bagiku AdalalKetentuan

(Retno Lara Ulani)
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Prodi :PIAUD
ABSTRAK

Permasalahan yarj temukan di lapangdmagaimana strategi guru dalam
meningkatkan keberaniannsesialisai dan komunikasi. dQjuandalam penelitian
ini untuk mengetahuibentuk keberanian bersosialisasi, bentuk keberanian
komunikasi dan strategi guru serpersiapan yang di lakukan guru dalam
meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi serta uetujetahui
metode yang di gunakan guru dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan
komunikasi.Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data di dalam
penelitiandi dapatkan melalui wawancara, observasi, dan dokumeR&selitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa saja yangalami oleh subjek penelitiaBerdasarkan hasil penelitian
yang di lakukan dapat di simpulkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan
keberanian bersosialisagan konunikasi anak yaitu dengan mempersiapkan hal
yang harus di rencanakan guru seperti: perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
dengan menggunakan RPPH dan kegiatan yang berkaitan dengan sosialisasi dan
komunikasi. Selanjutnya metode yang di gunakan yaitu bapezdkap untuk
meningkatkan keberanian bersosialisasi meliputi: berani tampil di depan umum,
mengemukakan pendapat dan senang bersosialisasi dengan orang lain dengan
kegiatan Tanya jawab dan metode bermain peran untuk meningkatkan komunikasi
anak dengan kpatan bermain peran, meliputi anak mampu berkomunikasi
dengan sesuai kegiatan yang ada di RPPH.
Kata kunci: meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada usia dini perkembangan sosial dan berkomunikasi sangatlah
penting karaa sebagai kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan manusia
saling membutuhkan dan saling bergantung pada individu lain, dengan
perkembangan sikap sosial yang baik maka anak akan dapat menjalin
hubungan yang baik dengan sesama manusia lainnya yang lberadad
kehidupannya yaitu teman sebayanya dan ketika anak sudah memasuki usia
sekolah anak selanjutnya akan bersosialisasi pada pendidikan formal di
sekolah di mana mereka menuntut ilmu pengetahuan. Dan proses sosialisasi
anak di sekolah akan membentuk kepriaaduntuk tekun dan rajin belajar.
Guru memiliki peran penting dalam dalam proses pengembangan sikap sosial
karena di sekolah anaferasal dari bermacamacam latar belakang dan
harus dapat berbaur satu sama lain dan sehingga anak dapat bersosialisasi
dengn baik bersama teman sebaya dan oeomagg yang berada di
lingkungan sekolah

Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan
program pendidikan di sekolah memilgeranan yangapgat strategis dalam
mencapai tujuan pendidikan yang di hpgk@n, dalam hal ini guru di pandang
sebagai faktor determinan terhadap pencapaian mesiagr belajar siswa,
mengingat peranannyarg begitu penting maka guruwhtut untuk memiliki

pemahaman dan kemampuan secara komprefensif tentang kompetensinya



sebaai pendidik, salah satu kompetensi yang harus di miliki oleh guru adalah
performance (kinerja) yaitu seperangkat perilaku nyata yang di tunjukan oleh
seseorag pada waktuetaksanakan tugas professidnkéahlianny&arena
strategi pembelajaran paud damitjadikan sebagai cermin untuk melihat
keberhasilan anak di masa mendatang.

Kebanyakan anakinak berada di sekolah TK permata bunda ini
berasal dari kalangan anak yang berbeeda sehingga membuat anak jarang
bersosialisasi dengan oranogang sekitar &adaan seperti ini  dapat
menimbulkan sikap egoisme yang tinggi dan membuat anak sulit untuk
bersosialisasi dengan lingkungannya, di sini guru harus mampu mengarahkan
anak untuk bersikap sosial dengan baik dan peduli detiggkungan
sekitarnya dan gurmemiliki strategi seperti melakukan pembiasaan terhadap
anak yang bertujuan agar anak dapat berkomunikasi dan bersosialisasi serta
kerja sama dengan satu sama lain. Meningkatkan keberanian berkomunikasi
anak juga merupakan salah satu peranan penting baidukan anak melalui
komunikasi yang baik anak dapat menyampaikan pemikirannya kepada orang
lain baik secara lisan maupun tulisan, kemampuan berkomunikasi sangat
berpengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan anak salah satunya yaitu
akan membawah anak tkrima oleh lingkungan sosial termasuk lingkungan
sekolah, bermain peran sangat di butuhkan untuk membantu meningkatkan
komunikasi analanak prasekolah, strategi komunikasi yang di gunakan

seperti penggunaan variasi intonasi dan menggunakan ikatan meordok

! H.E Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUDBandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
hal, 5.



mengembangkan ucapan temannya dan ini menunjukan bahwa metode
bermain peran dapat membantu mengembangkan komunikasi anak usia dini.

Metode bermain peran menjadi salah satu alternative pengembangkan
keterampilan komunikasi anak, melalui metode imnak dapat
mengembangkan rasa percaya diri sehingga memiliki keberanian untuk
menyampaikan pendapatnya kepada orang lain.

Kemampuan komunikasi anak tampak padra mereka bergaul dan
berssialisasi dengan teman sebayanya, perkembangan sosial dan angpsi y
merupakan salah satu aspek perkembangan pendukung keterampilan
komunikasi anak yang positif memudahkan anak belajar dengan lebih baik.
Mahasiswa sebagai calon pendidik apabila memiliki pemahaman yang
mendalam tentang meningkatkan keberanian bersosihaskomunikasi anak
maka akan mudah memberikan pemahaman strategi kepada anak usia dini,
dan sebaliknya jika tidak memahami tentang konsep yang mendalam maka
dampaknya mereka akan kesulitan untuk bersosialisasi dan berkomunikasi
dengan percaya diri dakan berdampak pada jenjang pendidikan selanjutnya.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang nremungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan

bermesyarakatAdapun yang tercantum dalam-@ur 6 an sebagai

ber.i



Artinya: "Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut
pendidik apabila seseorang metkl manusa dengan memberikan
ilmu sedikitsedikit yang lamdama menjadi banyak.” (HR.
Bukhari)

Belajar adalah kewajibapeserta didik akan tetapi tidak semua
peserta didik mempunyai kesadaran yang sama untuk belajar, untuk memacu
semangat belajar, guru harus memahami fdfleictor yang mempengaruhi
proses pembelajarannya yang sedang berlangsung. Oleh karena itu di taman
kanak-kanak pembelajaran melalui metode bermain peran sangat di perlukan
untuk membantu pengembangan komunikasi @mek prasekolah, melalui
kegiatan bermain peran selain anak belajar berbicara dan mengomunikasikan
pemikirannya anak pun belajar menyimak g@amg di sampaikan teman
temanya serta melihat dan memperhatikan berbagai peran yang di mainkan.

Dari hasil observasi awalaat penulis melakukan magang Il dan
observasi terhadap anak di lakukan pada tanggali Slan juga melakukan
wawancara kepada gurserta peggunaan strategi pembelajaraangat
berpengaruh dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi
anak. Adapun strategi yang di gunakan seperti melakuka&nencana
pelaksanaan dan penilaian dengan menggunakan metode berak&ppdan
bermain peran

Pada saat melakukan observasi ddh orangjumlah anak, di
antaranya ada 6rang yang masihutang berani atau pemalu sertar@ng

sudah mulai berani atau aktif untuk bersosialisasi dan berkomunikasi.

Observasi indi lakukan pada tanggéljuli 2021



B. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas supaya penelitian ini di
lakukan lebih fokus dan mendalam maka penulis memandang penelitian yang

di angkat perlu di batasi lebih memfokuskan bagaimana strategi guru dalam

meningkatkan &beranian bersosialisasi dan berkomunikasi diklingan

sekolah pada TK Permata Bundeot& Bengkulu. Strategi Guru dalam
meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi di batasi pada :

1. Komunikasi untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak

2. Upaya menigkatkankemampuan sosialisagiak

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang, maka dapat di rumuskan beberapa
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk keberanian bersosialigadiK Permata Bunda Kota
Bengkulu?

2. Bagaimana bentuk keberanian komusikdi TK Permata Bunda Kota
Bengkulw®?

3. Strategi apa saja yang perlu di persiapkan guru dan metode yang di
gunakanuntuk meningltkan keberaniarersosialisai dan komunikasi
anak di TK Permata Bunda Kota BengKkailu

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentukeberanian bersosialisasi anak di TK Permata

Bunda Kota Bengkulu



2. Untuk mengetahui bentuk keberanian komunikasi anak di TK Permata
Bunda Kota Bengkulu
3. Untuk mengetahustrategi yang di persiapkan guru dan metode yang di
gunakandalam meningkatkan keberaniéiersosialisasi dakomunikasi
anak di lingkungan sekolah pada Piérmata Bundkota Bengkulu.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulis yang di harapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapatemperkaya ilmu pengetahuan
tentang strategi guru dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan
berkomunikasi anak di lingkungan sekolah.
2. Secara Praktis
a. Bagi Dosen
Dosen dapat termotivasi untuk memperhatikan tingkat pemahaman
mengenai strategi dalam nmiegkatkan keberanian bersosialisasi dan
berkomunikasi anak dan di harapkan dapat memudahkan dosen dalam
penyampaian serta meneliti kembali kemampuan mahasiswa.
b. Bagi Mahasiswa
Dengan adanya strategi guru dalam meningkatkan keberanian
bersosialisasi dan HBemunikasi anak di lingkungan sekolah. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan mahasiswa memahami permasalahan

kurangnya bersosialisasi anak di lingkungan sekolah.



c. Bagi Institusi
Dengan adanya penelitian ini dapat di gunakan sebagai masukan bagi
institusi untlk memperbaiki praktepraktek pembelajaran agar dosen
menjadi lebih kreatif dan efisien teamha dalam strategi
meningkatkakeberanian bersosialisasi dan berkomunikasi anak usia

dini.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Strategi Guru PAUD
a. Pengertian StrategiGuru PAUD

Istilah strategistrategy)berasal dari kata benda dan kata kerja
dalam bahasa yunani sebagai kata bersteategos merupakan
gabungan dar katatratos (militer) denganago (memimpin). Sebagi
kata kerja,strategoberartimerencanakan. Strategi adalah pola umum
tentang keputusan atau tindakan. Strategi merupakan sebuah cara atau
sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian
yaitu suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai
sasaran yangdelah di tentukan, strategi hampir sama dengan kata
taktik, siasat atau politikNamun apabila kata strategi di gunakan
dalam kondisi pembelajaran di PAUD maka artinya adalah
keterampilan dalam mengatur pembelajaran dengankikiaityang
sesuai adar mencaiphasil maksimalDalam kaitannya dengan hal
tersebut maka strategi mendidik anak usia dini seharusnya di kuasi
oleh pendidik, maka guru hendaknya lebih memiliki kreasi untuk
mengembangkan dan mencari alternative yang paling baik. Karena
mendidik itu merpakan seni, maka beberapa hal cocok untuk orang
tertentu karenanemiliki banyak keterampilan dan cara mengajar yang

berbeda dan menarik akan membuat anak usia dini lebih mau dalam



belajar. Ada beberapa poko yang sangat penting yang dapat dan harus

di jadikan pedoman buat pelaksanaan strategi mendidik anak usia dini

agar berhasil dengan sesuai yang di harapkan.

a) Spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang diingikan

b) Memilih cara pendekatan yang paling di anggap tepat dan efektif
untuk mencapai sagn’

Berdasarkan paparan di atas maka dapat penulis simpulkan
bahwa strategi guru PAUDdapat di artikan sebagai suatu alat
informasi dalam proses pembelajaran dengan demikian kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik sehingga tujuan yang
sudah di tetapkan dpat tercapai dengan baik pulaujian dari
penggunaan strategi pembelajaran di PAUD adalah untuk
mengaktifkan analBelajar dengan kondisi yang menyenangkan tanpa
adanya tekanatekanan secara mental ataupun emosional,
memperoleh perubahamgkah laku anak didik sebagai hasil belajar
yang sudah di organisasikan, membuat lingkungan belajar yang yang
merangsang dan menantang anak serta mengembangkan seluruh aspek
perkembangan baik afeksi, kogniis, bahasa, fisik motoric, maupun
sosial emosional.

b. Pengertian GureAUD
Guru merupakan pendidikan professional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

2 Mukhtar Latif, Zukhairina, dan Rita ZubaidaBrientasi Baru Pendidikan Anak Usia
Dini (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2013, B9.
3 Mansur, M.A,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islarhal 306
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan dasar

dan pendidikan menengahladi Guru adalahsalah satu tenaga

kependidikan yang secara professional pedagodis merupakan tanggung
jawab besar di dalam proses pembelajaran menuju keberhasilan
pendidikan, khususnya keberhasilan para siswa untuk masa depannya.

Jika di teapkan dalam konteks pendidikakeempat strategi dasar

tersebut adalah. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat di perlukan

karena paud memegang peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan dan menyiapkan pribadi peserta didik secara utuh dan
menyelurul: Ada beberapa strategi dalamendidik anak usia dini
sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana
yang di harapkan.

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi
dan padangan hidup masyarakat.

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, teknik belajar mengajar
yang di anggap paling tepat dan efektif sehingga dapat di jadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya

4) Menetapkan normaormal dan batas minimal ekersihan atau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat di jadikan

pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar

* H.E. Mulyasa,Strategi Pembelajaran PAUDhal. 5.
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penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan.
c. Strategi GurlPAUD
Penggunaan strategialhm pembelajaran sangat perlu di
gunakan karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga
dapat mencapai hasil yang optimal, tanpa strategi yang jelas proses
pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelelajaran yang
telah di tetapkan sulitercapai secara optimal dengan kata lain
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efisien,
strategi pembelajaran sangat berguna bagi darubagi peserta, bagi
guru strategi dapat di jadikan pedoman dan acuan bertindak yang
sistematis dalanpelaksanaan pembelajaran. Bagi anak penggunaan
strategi pembelajaran dapat mempermudah proses belajar karena
setiap strategi pembelajaran di rancang untuk mempermudah proses
belajar bagi anak.

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu di
perhatikanguru dalam proses pembelajaran anak usia dini, paling
tidak ada tiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran yaitu
strategi pengorganisasian atau perencanaan, strategi pelaksanaan dan
strategi pengelolaan pembelajaran, penyampaian pembelajaran
menekankan pada media yang di gunakan untuk menyampaikan
materi pembelajaran, strategi pengelolaan menekankan pada

penjadwalan penggunaan setiap komponen strategi pengorganisasian
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dan strategi penyampaian pembelajaran, termasuk pembuatan catatan
tentang kemjaan belajar anak. Adapun tahapahapan strategi
guru?
a) Tahap perencanaan, terdiri dari menetapkan tujuan pembelajaran,
menetapkan materi pembelajaran, menetapkan metode dan teknik
pembelajaran dan menetapkan evaluasi pembelajaran. Sebagai
perencana (Dégner) guru harus membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPPH).
b) Tahap pelaksanaan, berupa pelaksanaan apa saja yang telah di
rencanakan yang terdiri dari
1) Kegiatan Awal guru memperkenalkan serta menyampaika isi dari
rpph yang telah di buat yang berigibderapa aspek perkembangan
dimana ada aspek sosial emosional yang berpacu pada untuk
meningkatkan kemampuan sosialisasi anak dan aspek bahasa di
mana untuk meningkatkan keberanian berkomunikais anak

2) Guru menyiapkan media serta alat dan bahannya

3) Tahap peitaian, di lakukan dengan memakai pedoman observasi
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan yang telah di capai

anak bisa dengan menggunakan lembar penilaian

® H.E. Mulyasa,Strategi Pembelajaran PAUDal. 66.
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2. Macam-Macam Strategi Guru Dalam meningkatkan Keberanian
Bersosialisasi dan komunikasi dalam Embelajaran
Dalam pembelajaran terdapat beberapa strategi yang di
gunakan untuk mencapai sasaran dalam pendidikan itu sendiri, strategi
merupakan sebuah cara yang di lakukan secara sadar untuk mencapai
tujuan tertentt§
Ada beberapa strategi yang dapatgdnakan dalam meningkatkan
keberanian bersosialisasi dan berkomunikasi antara lain:
a. Komunikasi dan Metode Bermain Peran
Bermain peran merupakan metode untukngeenbangkan
kemampuan imajinasi dan la&itas anak, pembelajaran di tingkat
anak usia dini malui metode bermain peran dapat mendorong
pengembangan kemampuan sosial, bahasa, dan komunikasi anak
yang lebih efektif. Dalam metode bermain peran tema yang di
berikan adalah tema yang dekat dengan dunia anak , melalui tiga
tema tersebut bermain peran mak#rlangsung lebih efektifakena
anak mengetahui dan pernatdelihat langsung tokoh yang akan di
perankannya dan anak pernah mengunjungi tempat di mana tokoh
tersebut berada.
Hasil penelitian membuktikan kemampuan komunikasi
anak sebelum melakukan tindakeatarata berada pada poin satu

yaitu anak belum mampu berkomunikasi yang baik. Namun setelah

® Bambang Sujiono dan Yuliani NurajBerman Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak
(Jakarta: Indeks, 2017)ah 81-82.
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melakukan tindakan bermain peran kemampuan komunikasi anak
meningkat. Melalui metode bermain peran dengan tiga tema
tersebut menumbuhkan keberanian anak untelkgungkapkan ide
gagasan dan pemikirannya serta mengomunikasikan berbagai
pengalamannyalJadi bermain peran merupakan kegiatan yang
berfokus pada kegiataan dramatisasi, tempat-anak bermain
untuk memerankan tugdisgas anggota keluarga serta kegiatan d
lingkungan sekitarnya.
Jadi bermain peran merupakan salah satu proses belajar mengajar
yang tergolong dalam metode simufsi.
b. Upaya Meningkatkan Kemampuan Sosialisasi Anak Melalui

Metode Bercakajgakap

Bercakapcakap merupakan bagian dari kecapakan smha
yang bersifat ekspresif karena anak di mintak untuk menggunakan
symbotsimbol bahasa untuk berkomunikasi

Metode bercakapakap adalah suatu cara bahan
pengembangan bahasa yang di laksanakan melalui bercakap
dalam bentuk Tanya jawab antara ananghn guru atau anak
dengan anak, yang dikomunikasikan secara lisan dan merupakan

salah satu bentuk komunikasi antar pribadi di msata dengan

"Dinar Nur Inten, fAPengembangan Keterampilan |
Met ode Ber miadator: Rreal Komynikasil0.1 (2017)hal. 112

& Mulyono, Strategi PembelajaratMalang: UIN Maliki Press, 2012)ah 44.

® Umi Setiani dan Muniroh MunawaPengembangan Keterampilan Komunikasi Anak
(Jakarta, 2008),di. 139.
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yang lainnya saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan

secara verbal

Berdasarkan beberapa definisi di atigpat di simpulkan

bahwa bercakapakap merupakan dapat mengembangkan bahasa

anak yang akan saling di komunikasikan secara lisan di mana satu

dengan yang lainnya saling mengkomunikasikan pikiran dan

persaan segaverbal.Tujuan dari metode ini yaitu

1.

Mengembangkan kecapakan dan keberanian anak dalam

menyampaikan pendapatnya kepada siapapun

. Memberikan kesempatan anak untuk mengekspresikan secara

lisan

. Memperbaliki lafal dan ucapan anak

. Menambah pembendaharaan kosakata

Melatih daya tangkap anak

. Melatih daydfikir dan fantasi anak

. Menambah pengetahuan dan pengalaman anak didik

Memberikan kesenangan kepada anak

. Merangsang anak untuk belajar membaca dan menulis

Rancangan égiatan bercakapakap bagi anak dan hal yang

harus di persiapkan oleh guru dalam menatigan keberanian

bersosialisasi dan komunikasi melalui metode bercak&pp

antara lain
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1. Rancangan Persiapan Guru
a. Menetapkan tujuan dan tema kegiatan dengan menggunakan
metode bercakapakap
b. Menetapkan rancangan bentuk percakapan yang di pilih
seperti maolog dan diaolog
c. Peningkatkan Keberanian Berbicara Melalui Strategi Pembelajaran
Role Playing
Implikasi setelah di laksanakan penelitian ini adalah
keterampilan guru dalam mengajar dan mengelola kelas menjadi
meningkat setelah menggunakan strategi pesydr@n aktif role
playing dan kegunaan strategi pembelajaran role playing membuat
anak lebih termotivasi dalam mengikuti pembalajaran sehingga
meningkatkan keberanian berbicara dan hasil belajar anak.
d. Berkomunikasi Dengan Dukungan Penerimaan
Jika anak megetahui jika kita menerimanya apa adanya hal
itu akan memungkinkan si anak untuk tumbuh, berubah, dan
merasa nyaman akan diirnya sendiri dan jika anak telah merasa
nyaman kemungkinan dia akan bergaul dengan baik dengan-teman
temannya. Menerima anak apa @yl memudahkan akan

memudahkan orang dewasa berkomunikasi dengan anak tersebut,
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dan anak yang merasa diirnya di terima akan lebih banyak bercerita
atau lebih terbuka tentang perasaan dan masadesalahny=.
Jika orang dewasa mengancam, merintah, berkhaibau
menguliahi anak akan merasa dia tidak di anggap dia merasa buruk,
dia merasa kita tidak menyukainya ddim merasa tidak dapat
menger@kan sesuatu dengan benar. Contoh
Annisa berkata : Al bu saya takut ke
Respons mana yang memnodog untuk berkomunikasi ?
l. nMasaodo begitu saja tidak berani,
sendirian, tidak ada yang perlu kamu takutkataiu
2.il bu tau kamu takut, ol eh karena
lampu dan membiarkan pintu terbuka untukmu
Yang perlu diingat adalah bahwa kita dapat reeéma
anak tanpa harus menyetugikapnya sama halnya dengan kita
mencintai seseorang yang berbuat salah tetapi membenci
perbuatannya yang salah. Contoh lainnya Bunda mencintai dan
menerima sultan tapi bunda tidak menerigilgap sultan ketika
mengganggu kakak ara yang sedang tidur atau bermain bola kaki di
dalam rumabh.
e. Hilangkan Perkataan Jangan

Kata jangan merupakan kata yang menyatakan larangan/

melarang, namun bagi anak kata jangan adalah sangatlah tajam

10 Mukhtar Latif, Zukhairina, danZubaidahOrientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2044),140.
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karena kat&ata tersebut lebih seperti kecaman dari pada larangan
kata jangan juga biasanya di iringi dengan #atta lain seperti
Ajangan | ari, jangan ambil , j angar
Daya tangkap ana#nak terhadap kateata yang biasa di ucapkan
oleh oranglewasa sangatlah rendah apalagi apalagi bila di ucapkan
dengan nada cepat maka kebanyakan-anak halnya hanya akan
menangkap katkata terakhir dari kalimat perintah yang di
ucapkan akhirnya anak yang sedang belari akan semain kencang
larinya akan menyduh atau memegang yang di larang atau
mengambil yang tidaka boleh di ambil. Dan tentu saja kejadian ini
akan membuat orang dewasa menjadi emosi dan menyalahkan
anak yang di anggap tidak mengerti perititaiContoh kalimat
lainnya:
Larangan : jangan masukkedalam rumah dengan memakai
sandal
Anjuran : masuklah kedalam rumah dengan melepas sendalmu
Larangan :jangan pegang ku&uat anak kucing itu
Anjuran : pegang lah anak kucing itu dengan lembut
Larangan :jangan pukul temanmu
Anjuran : mau pgang teman ya, pegangnya pepasian saja
Larangan :jangan menulis di dinding

Anjuran : kamu boleh menulis di kertas ini

UMukthar Latif, Zukhairina, dan Zubaidalrientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Kencana PrenadaMedia Group, 2018l),143.
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Bicaralah dengan anak seperti bicara dengan teman, jika
orang dewasa dapat berbicara dengan anak dengan menggunakan
pertimbangaspertimbangan yang sama seperti saat mereka
berbicara dengan tem@a@man mereka maka orang dewasa juga
akan dapat berkomunikasi dan menjalin serta meningkatkan
hubungan yang baik seklai saat berbicara dengan -arek
mereka

f. Berkomunikasi Dengan Pandangaatil Sejajar

Kontak mata dapat meningkatkan komunikasi, jika anak
berbicara dengan anak yang masih kecil, perlu untuk membukuk?
Berlutut sampai anda sampai sejajar dengan anak atau duduk
bersamanya. Orangrang dewasa terkadang tidak menyadari
bahwa ukurarbadan mereka menimbulkan efek samping terhadap
anak, apa yang anda rasakan jika seorang makhluk yang tingginya
3 meter memandang dan bersalaman dengan*anda

g. Gunakan Kat&ata yang Baik otuk Memberi Semangat dan
Membentuk Anak

Kata kata yang baik membawaasil yang menyenangkan,
katakata tersebut membuat anak lebih percaya diri dan membantu
anak untuk bertingkah laku dengan lebih baik untuk mencoba lebih
giat dan untuk mencapai tujuan yang lebih banyak lagi, mereka

mengungkapkan rasa cintanya, rasa hamgegt dan menciptakan

12 Mukhtar Latif, Zukhairina, dan Zubaidal®rientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini,
(Jakarta: Kencana PrenadaMedia Group, 20%3)147.
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suatu keadaan di mana semua permasalahan dapat di diskusikan
secara terbuka dam dapat di capai pengertiannyalnyasanak
telah menumpahkan susy a , anda dapat saj a k
bertindak bodoh! lihat kamu telah mengotori lantaitakaata
tersebut akan membawa hasil yang tidak menyenangkan. Anda
dapat katakan fAini kadaskisiuni pelo, att
bisa merbuat anak berfikir untuk apa yang harus dia lakukan tanpa
di suruh dengan memberi konsep seperti : lantai jadalp dan
lengket itu membuat kaki kita tidak nyaman bila menginjaknya, apa
yang kira bisa di lakukan supaya lantainya kembali bersih ? anak
akan bergerak mengambil kain pel dan anak merasa senang karena
dia memiliki jalan untuk memecahkan masalah tersetban
kalimat tersebut akan membawah hasil yang memuaskan. Orang
dewasa bisa mengucapkan syukur dan pujian atas keputusan tepat
yang anak ambil dengan mengatakan alhamdulilah, kamu
menemukan caranya, selamat ya!

h. Pentingnya KomunikasyYang Baik Dan Selalu Megajak Anak
Berkomunikasi®

Berkomunikasi dapat di lakukan kapan saja misalnya orang

tua ketika membantu memakaikan celana, baju, topi, resleting
sehingga anak terbiasa dalam berbic&amunikasi yang baik

membantu anak urkumengembangkan kepercayaanrdia, harga

13 safrudin Aziz,Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dif¥ogyakarta: Kalimedia,
2017), fal. 227.
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dirinya dan hubungahubungan yang baik dengan wgalain,
komunikasi yang baik embuat hidup bersama anakak menjadi
lebih indah dan membantu mereka tumbuh menjadi evaziggy
dewasa yang memiliki perasaan yang baik atas dirinya sendiri dan
juga kepada orang lait{’

i. IndikatorAnak Yang Berani Bersosialisasi Dan Berkomunikasi

Hasil penelitian pada kemampuan interaksi sosial anak

yang telah di laksanakan ternyata metode bermain peran makro
dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak] hasi
pembelajaran tersebut menunjukan bahwa penggunaan metode
bermain peran mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak,
tempat yag di gunakan seperti di kel&smisalnya anatanak
duduk melingkar di karpet dan memulai kegiatan pembelajaran
dengan membaadoa salam dan bernyanyi bersama, sebelum guru
akan memulai kegiatan hari ini guru mengatur strategi duduk anak
menjadi pola perempuan lakiki dan seterusnya kemudian guru
menyapa anaknak dan melakukan Tanya jawab tentang kegiatan
yang di lakukan harini selanjutnya guru membagi perparan
yang akan di perankan sesuai cerita, pada saat pembelajaran anak
sangat antusias dalam melakukan bermain peran makro, selain itu

saat menjelaskan kegiatan yang akan di lakukan-anak mulai

14 Mukhtar Latif, Zukhairina, dan Zubaidal@rientasiBaru Pendidikan Anak Usia Dini
hal. 150.

15 Kemendikbud,Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor 146 Tahun 201@akarta: Kemendikbud, 2014al. 33.
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kondusif karena anak ygrbiasanya menganggu temannya sudah
mulai diam dan memperhatikan guru, anak sudah mulai berani
mengacungkan tangah.

Sumber buku yang di gunakan adalah buku STTPA 137
dan Buku PERMENDIKBUD 146. Dan menggunakan teori
Behavioristik yang menyatakan bahwa landi lahirkan tanpa
membawa kemampuan apapun, dengdemikian anak harus
belajar Palam hal ini belajar berbahasa) melalui pengkondisian
dari lingkungan, proses imitasi, dan di berikan penguat
(Reinforcement). Teori Nativistik menyatakan bahwa secara
natual manusia memiliki kemampuan untuk memahami bahasa
dan komunikasi

Tabel 21
Indikator keberanian bersosialisasi dan komunikasianak di
sekolah (56 tahun)

No Variabel Indikator
1. | Keberanian 1. Berani tampil di depan umun
sosialisasi guru, orang tua da

lingkungan sosial lainnya

2. Berani mengemukaka
keinginan atau pendapat

3. Berkomunikasi dengan orar
yang belum di  keng

sebelumnya denga

pengawasan guru

16 Kementerian Pendidikan dan KebudayaStandar Nasional Pendidikan Anak Usia
Dini, (Jakarta: Direktorat Pembinaan pendidikan Anak Usia Dini, 2085)58.
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4. Bangga menunjukan has
karya

5. Menaati aturan keld
(kegiatan,aturan)

6. Mengantri sesuai urutal
menunggu djran

7. Sabar mendengarkan keti
orang lain berbicara

8. Tidak menangis saat berpis|
dengan ibunya

9. Mengambil keputusan dg
melakukan pekerjaan secg
mandiri

10.Mengetahui perasaan di
kondisi temannya da
merespon secara wajar

11.Mengahargai hak, pendap
dan larya orang lain

12.Senang mengajak temann
untuk berkomunikasi
bereaksi positif kepada sem
temannya

13.Senang melakukan kegiat;
bersama teman

14.Beradaptasi secara waj

dalam situasi baru

Keberanian

Komunikasi

1. Terbiasa ramah menya|
siapapun dengan lembulan
santun

2. Menceritakan kembali ap

yang di dengar dengg
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. Melaksanakan perintah yar

. Mengungkapkan  keingina|

. Mengungkapkan perasaan, i

. Menunjukan bentuk bentuk

. Menyebutkan jumlah beng

. Memperlihatkan kehatiatian

kosakata yang lebih

lebih kompleks sesuai deng;

aturan yang di sampaikg

(misal: aturan untul
melakukan kegiatal
memasak)

perasaan dan pendajplgngan
kalimat sederhana dala
berkomunikasih dengan an;

atau orang dewasa

dengan pilihan kata yan

sesuai ketika berkomunikas
symbol (pra menulis)
dengan cara menghitung
kepada orang yang belum
kenal menumbuhka

kepercayaan kepada ora

yang tepat

Strategi Guru

1. Perencanaan
2. Pelaksanaan

3. Penilaian
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3. Tips Menumbuhkan Kemampuan Berkomunikasi Dan
Bersosialisasi
Untuk  mengembangkan kemampua bahasa  atau

berkomunikasi anak dapat melalui keterampilan berkomunikasi anak
melalui tulisan, sebagai cara untuk ekspresikan perasaan, gagasan atau
pikiran maka bisa di gunakan atau di latihkan untuk membuat
karangan atau tulisan tentang berbagai hailgy#erkait dengan
pengalaman hidupnya sendifi.

Adapun tips untuk meningkatkan keberanian komunikasi anak
dengan Dongeng karena dongeng seni berkomunikasi dan sebagai alat
komunikasi manusia adalah bahasa sebab dongeng di sampaikan
dengan bahasa yang mekardongeng bisa bermanfaat sebagai
metode untuk memperkenalkan kepada anak tentang bahasa karena
anak sangat menyukai dongefig.

Gunakan kontak mata dan saling berbagi rujukan yang sama,
kita memulai komunikasi bersama anak dengan membangun kontak
mata dansaling berbagi rujukan yang sama ini adalah pola interaksi
dasar. Melalui kontak mata dan berbagi rujukan yang sama beberapa
benda dan kejadian di renungkan lalu di jadikan beberapa pokok

bahasan dalam percakapan, ketika kontak mata dan berbagi rujukan

M Nani Sugandhi dan Syamsu 3uf LN, Perkembangan Peserta Didikakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016)alh63.
8 Muhammad Afif, Menjadi Pendongen(jakarta: Motekar Publisher, 20123/.H.6.
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bersama tidak di ciptakan, komunikasi sering terganggu atau bahkan
tidak mulai karena tidak adanya fokus yang jéfas.

Para pendidik di sekolah dan orang tua dalam keluarga serta
selain di tuntut menumbuhkan etos membaca, juga di tuntut untuk
menumbukkembangan rasa percaya diri anak dalam menghadapi
segala kondisi. Rasa percaya duipatri menjadi karakter yang
mempribadi bagi setiap insan Indonesia agar dapat berkompotensi di
era globaf®
a. Kecerdasan Emosional

Kesuksesan karier seseorang selain di pengaolgh
kapasitas intelektual dan akademik ternyata juga di pengaruhi
faktor-faktor emosional seperti sikap handal dalam kepemimpinan,
mampu berkomunikasi terbuka, jujur, serta memiliki loyalitas dan
kreativitas untuk selalu berinovasi, ternyata pengaleseharihari
telah membuktikan kecerdasan emosional (EQ) sangat menentukan
dalam keberhasilan dan kegagalan seseorang baik dalam kehidupan
dan IQ harus selalu di tumbuh kembangkan secara ogtimal

Perkembangan sosial emosinal anak usia dini di tandai
dengan adanya perkembangan kemampuan untuk beradaptasi
dengan lingkungan sekitar, memiliki rasa pertemanan yang

melibatkan emosi pikiran dan tingkah laku mereka. Dan

19 Beverly Otto,Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Hilikarta: Preada Media
Group, 2015), &l. 52.

2 7ubaedi,Strategi Taktis Pendidikan Karakter (untuk PAUD dan SekdBbpok: Raja
Grafindo Persada, 2017)alh258.

% Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter Untuk PAUD dan Sekdikah314.
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perkembangan emosional anak sendiri dapat di lihat melalui proses
di mana anak mampu mengembaagknterpersonalnya, dengan
belajar menjalin persahabatan dan mampu terbuka pemahamannya
tentang orangrang yang ada di sekitarnya karena dengan seperti
itu anak juga akan mengerti dengan keindahan kebersamaan di
lingkungan sekitar. Anak usia dini bisangan mudah bergaul
ketika orang tua mereka mengenalkan mereka dan memberikan
arahan pada lingkungan sekitar, dan ada juga yang sosial
emosionalnya tidak berkembang karena karena kemungkinan
mereka tidak mendapatkan perkenalan lingkungan sekitarnya anak
yang seperti ini kebanyakan anak yang pendiam dan tertutup
Adapun tips untuk menumbuhkan kemampuan sosial

emosional anak?

1) Menyadari emosi anak tersebut

2) Mengenali emosi sebagai peluang untuk menjadi akrab dan

untuk mengajar.
3) Mendengarkan dengan penuh empati
4) Menolong si anak untuk memberi label emesiosi dengan
katakata
5) Menentukan batalsatas sambil menolong si anak

memecahkan masalahnya.

2 John Gottman dan Joan Declaifélengembangkan Kecerdasan Emosional Anak
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008l), #8.
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Adapun tips penulis dalam meningkatkan keberanian
bersosialisasi yaitu dengan menggunakan metode bermian
peran. Dengah e ma A Masak Ber samao
a) Tahap awal penulis menentukan tema
b) Tahap kedua penulis menyampaikan materi yang akan di
pelajari dengan tema masak bersama, yang pertama anak di
kelompokan menjadi 3 kelompok dan akan memainkan
peran sebagai karyawan, pembeli dan chigfu sebagai
pemasak dan nanti anak akan bergilir memainkan peran
tersebut.
4. Kemampuan Sosialisasi dan Berkomunikasi
a. Pengertian Sosialisasi
Secara bahasa keterampilan sosial berarti kemampuan atau
kemahiran dalam berprilaku secara sosial sebelum lebiti rin
menguraikan hakikat keterampilan sosial anak terlebih dahulu
sedikit peneliti uraikan tentang makna prilaku itu sendiri, secara
bahasa prilaku barti tanggapan atau reaksi individu yang terwujud
di gerakan atau sikap tidak akjadan atau ucapan, raaggan atau
lingkungan. Dalam konteks perkembangan sosial anak
perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berprilaku yang
sesuai dengan tuntutan sosial, menjadi orang yang mampu
bersosialisasi di lingkungan sekolah maupun masyarakat

memerlukan tiga pses, ketiga proses sosialisasi itu adalah belajar
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berprilaku yang dapat di terima secara sosial, untuk dapat
bersosialisasi selain mengetahui norma yang berlaku tersebut anak
sekaligus harus meyesuaikan dan berprilaku sebagaimana norma
umum tersebut, kedumemainka peran sosial yang dapat di
terima dan ketiga perkembangan sikap sosial untuk masyarakat
anak harus menyukai orang lain dan berbagai aktivitas sosial
lainnya, jika mereka dapat melakukan hal ini maka anak akah dap
bersosialisasi dengan lingkgimya.

Teori Erik H Erikson di gunakan untuk memahami emosional
dan sosial anak usia dini. Pertama, keluarga, guru atau pengasuh
dan lingkungan sekitar berperan besar dalam pengembangan
kepribadian (sosial emosional) dan kognitif cara berfikir anak,
pengauh dari keluarga misalnya berkaitan dengan pola asuh
(otoriter, demokratis, terbuka, tertutup). Pola asuh dalam keluarga
dapat membentuk sikap prilaku sehat dan pola didik guru dan
pengasuh sangat berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan
emosi. Perkemlangan sosial emosional anak berumur 3 sampai 5
tahun (masa belajar di kelompok bermain dan TK kelompok A) ada
dalam fase yang di sebut Erikson sebagi initiative versus gulit, pada
masa ini anak mulai bisa mengambil inisiatif terhadap pilihan yang
ia buat umtuk mencapai tujuan, akan tetapi kadang kala harus di
tunda atau di batalkan hal ini menimbulkan perasaan bersalah

(gulit) dalam diri anak. Erikson mengatakan anak us@téhun
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atau yang duduk di bangku TK kelompok B tengah berada pada

fase industry vesus inferiority anak mulai menunjukan kesadaran

bekarya secara produktif untuk mendapatkan pengakuan dari
lingkungan sosialnya seperti muncul rasa bangga terhadap hasil
karya yang di buat dan sebaliknya jika hasil karyanya tidak sesuai
anak merasa gagal. dapun dimensi perkembangan sosial
emosional antara lain:

a) Self Regulation
Perkembangan sosial emosional anak terhadap kemampuan anak
untuk menenangkan diri dengan kondisi fisiologis, lingkungan
dan stimulasi®®

b) Compliance (kepatuhan) kemampuan anak  dalam
menyesuaikan diri dengan arahan orang lain dan mengikuti
aturan.

c) Komunikasj merupakan kemampuan anak untuk menanggapi
atau memulai sinyal verbal ataupun non verbal untuk
menunjukan perasaan dan afektif.

d) Adaptive functioningmerupakan keberhasilan atau kempaian
anak untuk mengatasi kebutuhan fisiologisnya seperti jam tidur,
makan dan keselamatan diri.

e) Otonomimerupakan kemampuan anak untuk memulai diri atau

merespon tanpa adanya bimbingan.

% Erik H Erikson,Childhdood and societfYogyakarta: Pustaka Pga, 2010), hal, 291
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f) Affect (perasaan) merupakan kemampuan anak untuk
menunjukan perasaaya sendiri dan empati terhadap orang lain
g) Interaksi dengan orang lamerupakan kemampuan anak untuk
menanggapi atau memulai tanggapan sosial dengan orang tua,
orang dewasa lainnya serta teman sebayanya
Teori Empirisme yang menyatakan bahwa perkembangan
seorang individu akan di temukan oleh empy& atau
pengalamapengalamanya yang di peroleh selama masa
perkembangan individu itu. Namun dalam kenyatannya anak
kurang menyadari akan pentingnya bersosialisasi dengan -teman
temannya dalam proses perkembangang sedang di jalani,
karena itu tidak heran masih ada anak yang kurang bersosialisasi
dengan tematemannya di akibatkan kurangnya pembinaan kepada
anak tersebut, pembinaan dan pembimbingan yang baik akan
membuat seorang anak berubah menjadi lebih Baik mampu
menjalankan tugas perkembanganfiya.
Anak yang mengalami kesulitan bersosialisasi dengan teman
sebaya perlu mendapat perhatian dan bimbiAtaproses
sosialisasi adalah proses akomondasi dengan mana individu

menghambat atau mengubah impiuplus sesuai dengan tekanan

“Ahmat Husaini dan Sri Lestari, fAStudi kasus
dengan t e ndarnal Perdidikay dgan BPembelajaran Khatulistivéa3 (2019)hal. 1i 8.

Umi Setiani Muniroh dan Munawar,Upaya Meningkatka Kemampuan Sosialisasi
Anak Melalui Metode Bercakagakap hal. 14.
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lingkungan dan mengembnagkan pptaa nilai dan tingkah laku
yang baru sesuai dengan kebudayaan masyarakat.

Perkembangan sosial adalah perkembangan prilaku anak
dalam menyesuaikan diri dengan atuednran masyarakat di mana
anakanrak itu berada, perkembangan sosial anak merupakan hasil
belajarbukan hanya sekedar kematangan dan kesempatan belajar
dari berbagai respon terhadap dirinya bagi anak pra sekolah
kegiatan bermain menjadikan fungsi sosial anak semakin
berkembang. Tatanan sakiyang baik dan sehat serta dapat
membantu anak dalam mengembangkan konsep diri yang positif
akan menjadikan perkembangan sosialisasinya akan menjadi lebih
optimal. Ada tiga proses dalam perkembangan sosial anak yaitu :

. Prilaku Yang Dapat Di Terima SeceBasial

Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para
anggotanya tentang prilaku yang dapat di terima, untuk dapat
bersosialisasi seseorang tidak hanya harus mengetahui prilkau yang
dapat di terima tetapi mereka juga harus menyesuaikan prilakunya
sehingga ia bisa di terima sebagian dari masyarakat atau
lingkungan sosial tersebut.

. Memainkan Peran Di Lingkungan Sosialnya
Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang

telah di tentukan dengan seksama oleh para anggotanya dan setiap
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anggota di tatut untuk dapat memenuhi tuntutan yang di berikan
kelompoknya.
. Memiliki Sikap Yang Positif Terhadap Kelompok Sosialnya

Untuk dapat bersosialisasi dengan baik seseorang harus
menyukai orang yang menjadi kelompok dan aktivitas sosialnya
jilka seseorang di seangi berarti ia berhasil dalam penyesuian
sosialnya dan di tema sebagai anggota kelompok. Sosial atau
sosialisasi adalah suatu proses di mana individu atau anak melatih
kepekaannya terhadap rangsangamgsangan sosial terutama
tekanan dan tuntutan kehphn serta belajar bergaul dengan
tingkah laku seperti orang lain di dalam lingkungan sosialnya.
Muhibin mengatakan bahwa perkembangan sosial merupakan
kemmapuan bertingkah laku sesuai sesuai dengan norma,nilai dan
harapan sosial

Secara konseptual terddp sejumlah pengertian dan

batasan sosialisasi yang di kemukakan oleh para ahli yang mana
sosialisasi merupakan proses bimbingan individu ke dalam dunia
sosial, sosialisasi di lakukan dengan mendidik individu tentang
kebudayaan yang harus di miliki daniklitinya agar anak menjadi
anggota yang baik dalam masyarakat dan dalam berbagi kelompok
khusus,sosialisasi dapat di anggap sama dengan pendidikan, jadi
dapat di simpulkan bahwa sosialisasi yaitu proses di mana individu

masuk ke dalam dunia sosial dan dama individu mampu



34

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar maupun menyesuaikan
keadaan lingkungan sekitar.

Kajian tentang bahasa dan komunikasi pada dasarnya
menelaah persamaan dan perbedaan kedua definisi tersbut beberapa
ahli sepakat bahwa bahasa mang cara untuk berkomunikasi,
pikiran dan perasaan individu dinyatakan dalam bentuk lambing
atau symbol seperti lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan maupun
mimic yang di gunakan untuk mengungkapkan sesuatu. Jadi dapat
di simpulkan bahwa bahasa mealkpn suatu sistem lambing yang
di gunakan sebagai alat komunikasi oleh anggota masyarakat yang
bersifat arbittier dan manusia@iKomunikasi adalah istilah umum
yang merujuk istilah yang lebuh khusus yaitu bahasa, komunikasi
merupakan pemindahan suatu artellaui suara, tanda, bahasa
tubuh, dan symbol. Bahasa adalah sistem symbol yang teratur
untuk menstrafer arti tersebut dengan demikian bahasa adalah suatu
modifikasi yang meliputi sistem symbol khusus yang di pahami
dan di gunakan sekelompok individu uktmengkomunikasikan
berbagai ide dan informasi, penggunaan bahasa dalam kurikulum
tidak terpisah dengan beberapa prinsip sebagai berikut
a. Adanya hubungan antara empat aspek bahasa yaitu menyimak,

berbicara, membaca, menulis

% Nurbiana Dhieni dan DkkMetode Pengembangan Bahagdakarta: Universitas
Terbuka, 2013), &l. 13.
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b. Literature adalah hal yang st penting dalam kegiatan
bahasa yang memberikan kontribusi besar pada empat aspek
bahasa

c. Menggunakan dan mempelajari bahasa secara alamiah dapat di
lakukan seiring dengan mempelajari bidang lain seperti ilmu
pengetahuan alam, ilmu pemgleuan sosial damatematika.

5. Keterampilan Berkomunikasi Anak Usia Dini
Keterampilan berkomunikasi anak usia dini tampak pada cara
mereka bergaul da bersosialisasi dengan teman sebayanya,-anak
anak yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi mereka akan bergaul
dengancukup baik menurut morisson perkembangan sosial dan emosi
yang merupakan salah satu aspek perkembangan pendukung
keterampilan komunikasi anak yang positif memudahkan anak belajar
dengan lebih baik dan berhasil dalam semua aktivitas dan dalam
hidup, pada padidikan anak usia dini anak di dorong untuk
menyampaikan pengalamannya melalui berbagai bentuk komunikasi
seperti lisan, tulisan, seni dan permainAda beberapa cara untuk
mengoptimalkan kecerdasaan bahasa &dak :
a. Belajar berbicara di depan umum
b. Mengarag . untuk orang yang cenderung pendiam di optimalkan
dengan banyak mengarang, menulis buku harian dan menambah

wawasan dalam berbahasa

" Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada A@akarta: Kencana, 2016),
hal. 130.
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c. Mendengarkan orang lain

d. Banyak bergaul, lewat perbincangan orang lain kita dapat
mempraktikan secara langsung.

e. Banyak menbaca

f. Mendengarkan music dan bermain

Guru anak usia dini di tuntut untuk memberikan rangsangan

agar analanak mampu berkomunikasi baik dengan mengajukan
berbagai pertanyaan ataupun mengemas kegiatan melalui
permainan, permainan dapat mendorong interalssak anakanak
belajar secara berunding, menyelesaikan konflik, menyelesaikan
masalah, saling bergaul, dan permainan mmebantu anak untuk
berkomunikasi dengan baiRalam kemampuan komunikasi terdiri
beberapa hal seperti berbicara dengan baik dan sopeerita di
depan kelas, memanggil dan menyapa teman sebayanya. Dalam hal
ini indikator keterampilan komunikasi pada anak sebagai inti dari
kemampuan interaksi sosial adalah anak menyapa teman apabila
bertemu, anak dapat berkomunikasi dengan temannya dalam
kegiatan pembelajaran, anak mengucapkan tolong apabila meminta
bantuan dan anak mendengarkan penjelasan pendidik, anak

bertanya kepada pendidik, dalam kegiatan pembelajaran dan anak
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mendengarkan orang lain ketika sedang berbicara serta anak dapat
menceriakanapa yang anak rasak&h.

Teori konstruktivisme dari piaget, vygotsky, Gardner.
Perkembangan kognisi dan bahasa di bentuk dari interaksi dengan
orang lain, dengan berinteraksi dengan orang lain maka
pengetahuan nilai dan sikap akan berkembang dengaalumel
interaksi sosial anak akan mengalami peningkatan kemampuan
berfikir. Di samping itu bahasa anak juga dapat di stimulasi dengan
berbagai cara, stimulasi tersebut di kenal dengan pembelajaran
yang di realisasi dalam bentuk kegiat@yiatan belajar atau
bermain agar pendidik dapat memberikan stimulasi yang tepat,
pendidik perlu memiliki pengetahuan tentang perkembangan
bahasa.

Adapun sebuah permainan yang dapat meningkatkan
keberanian berkomunikasi anak yaitu :
1.Judul per mainan APesan Berantai 0

Jumlah peerta  : 8-10 orang perkelompok
Lama permainan : 1530 menit
Lokasi : outdoor atau indoor

Perlengkapan :

% pyspita Ria Oktari, Nurlaiijan Ahmad Syarifin, fAKesulitan Ans
Berinteraksi Sosi al Di TAkFitrdhe Jpwnali Of Baly Chddhood) k ul u Sel
Islamic Education3.1 (2019) hal. 22.
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a. Sebuah pesan atau berita yang telah di siapkan oleh pemandu
permainan (disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang di
inginkan)

b. Alat tulis dan kertas k&l untuk menuliskan berita yang di
terima

Instruksi :

a. Perintahkan semua peserta berbaris sesuai dengan
kelompoknya

b. Jarak antara anggota cukup jauh, kira dua sampai tiga
meter

c. Orang pertama akan di tunjukan pesan yang harus di
sebarkan atau di estafah kepada peserta lain

d. Beri waktu hanya -2 menit untuk membaca dan
menghafalnya

e. Setelah wkatu selesai orang pertama akan mengiirmkan pesan
secara verbal kepada orang kedua

f. Dan orang kedua akan memberikan pesan kepada orang
terakhir

g. Orang terakhir akan emcatat pesan yang di terima dan di
serahkan kepada pemandu permainan

h. Cek apakah semua kata persis sama

2. Nilai Pembelajaran :

#valentina R PrastiwiQutbound (Pembentuk Kepribadian, Pengembangan Mental dan
Budi Pekerti)Jakarta Timur: Perca, 2010glh157.
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a. Komunikasi yang baik dan efektif adalah komunikasi yang di
lakukan dua arah

b. Bahasa tubuh atau bahasa non verbal sangat menddinng
mempunyai pengaruh besar terhadap proses komunikasi

c. Dalam proses komunikasi sering terjadi distorsi atau
pengurangan, bahkan penambahan oleh pgilitzdk tertentu

inilah yang mengakibatkan sering kali pesan tidak dapat di

terima dengan benar dan dapatjadi perselisihan (miss

understanding)
6. Membangun Kemampuan Sosial dan Emosional.

Perkembangan sosial emosional yang penting untuk di
kembangkan dan harus di belajarkan pada anak adalah rasa percaya,
kemandirian dan inisiatif. Pada rentang usia diniapad tiga dari
delapan tahapan yang haru di belajarkan, yaitu :

a. Rasa percaya terhadap lingkungan luar diri anak (to truts other
outside their families )

b. Kemandirian dan pengendalian diri (to gain independence and self
control)

c. Mengambil inisiatif serta Bajar berprilaku yang dapat di terima
oleh kelompok sosial (to take initiative and assert themselves in
social acceptable ways )

Kurikulum bermain kreatif haruslah dapat mengembangkan

ketiga hal tersebut di atas artinya guru anak usia dini dan beragam
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lingkungan bermainnya harus dapat mengembangkan kemampuan
untuk mempercayai dan rasa memiliki (truts and belonging ) pada anak
sehingga anaknak dapat merasa aman dan terdorong untuk
bereksplorasi tidak hanya terhadap material (lingkungan fisik) semata
tetapijuga hubungan mereka dengan teman sebaya dan orang dewasa.
Selain itu di harapkan anak dapat merasa penting dan berharga ketika
pendapat mereka di dengar, mengemukakafidel@lan membiasakan
mereka mengekspresikan diri mereka sendiri.
Lingkungan belajaharus mendukung kemandirian dan kontrol

diri pada anak. Anaknak di belajarkan untuk mengendalikan perasaan
mereka sendiri, bersosialisasi berdasarkan harapan kelompok sosial,
selain itu juga perlu di belajarkan tentang kapan mereka di dorong
untuk membutikeputusan sendiri serta pengalarpangalaman untuk
mengendalikan diri yang berkaitan dengan kehidupan mereka sendiri.
Anak-anak uja belajar berkata dan berbuat sesuai dengan norma yang
berlaku serta mempertimbangkan dampaknya bagi oran® lain

Perkemlangan sosial, maksud perkembangan sosial ini adalah
pencapaian kematangan dalam hubungan atau interaksi sosial dapat
juga di artikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan
normanorma kelompok, tradisi dan moral agama. Perkembangan sosial
pada anak usia dini di tandai dengan adanya perluasan hubungan, di

samping dengan para anggota keluarga juga dengan teman sebaya (peer

%9 yuliani Nurani Sujiono dan Bambang SujioRermain Kreatif Berbasis Kecerdasan
Jamak(Jakar&: Indeks, 2017)hal. 44.
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group) sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas, pada
usia ini anak mulai memiliki kesanggupan menyesuaikamalri sikap
berpusat pada diri sendiri (egosentris) kepada sikap bekerja sama
(kooperatif) atau sosiosentris (mau memerhatikan kepentingan orang
lain). Anak mulai berminat terhadap kegiat@yiatan teman sebaya

dan bertambah ktigkeinginannya untuk dierima menjadi anggota
kelompok dan merasa tidak senang apabitkakt di terima oleh
kelompoknya.

Berkat perkembangan sosial anak dapat menyesuaikan dirinya
dengan kelompok teman sebaya maupun lingkungan masyarakat
sekitarnya, dalam proses belajar di sakdkematangan perkembangan
sosial ini dpaat di gunakan atau di maknai dengan memberikan tugas
tugas kelompok baik yang membutuhkan tenaga fisik (seperti
memberthkan kelas dan halaman sekdlamaupun tugas yang
membutuhkan pikiran seperti merencanakan d&agi camping dan
membuat laporan study totlr

Tumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak Beberapa teknik dalam
menumbuhkan rasa percaya diri anak dapat di tempuh dengan beberapa
cara berikut ini :

a) Katakan kita menyayangi minimal 1 hari kali dalam sehatri
b) Tanggapi kalhan anak secara serius

c) Biarkan anak melakukan kesalahannya

3syamsu Yusuf L.N, dan NaiugandhiPerkembangan Peserta Didikal. 66.
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d) Tertawalah bersama anak
e) Pujilah usaha si kecll
f) Biarkan anak mengerjakan tugas sederhana di rumah
g) Jagalah rahasia anak bdakik
h) Sediahkan wak berkualitas dengan anak
i) Bantu anak berpenampilaamberprilaku yang baik
j) Perkenalkan anak pada berbagai kegidtan

Jadi prilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan
orang lain kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan
sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat di terirela otang
lain belajar memainkan peran sosial yang dapat di terima orang lain
serta upayanengembangkan sikagosial yang layak di terima oleh
orang lain. Prilaku sosial pada anak usia dini ini di arahkan untuk
pengembangan sosial yang baik seperti kenmaasdolong menolong,
bebagi, simpati, empati, dan saling membutuhkan satu sama lain. Untuk
itu sasaran pengembangan prilaku sosial pada anak usia dini ini ialah
untuk keterampilan berkomunikasi, ketrampilan memiliki rasa senang
dan peringan, menjalin persgbatan, memiliki etika dan tatakarma
yang baik dengan demikian materi pembelajaran pengembangan sosial
yang di terapkan di taman kankéinak meliputi di siplin, kerja sama,

tolong mentong, empati, dan tanggung jawab.

32 Ahmad SusantoPerkembangan Anak Usia Dirfdakarta: Kharisma Putra Utama,
2011), tal. 7.
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Bentuk prilaku sosial yang paling perg di terapkan pada
anak usia dini ini pada tahun pertama yakni untuk penyesuian sosial
yang memungkinkan anak dapat bergaul dengan téemaannya
karena pada periode ini merupakan tahap perkembangan yang kritis di
mana sikap sosial dan pola prilaku sbsii bentuk .

Perkembangan Kemampuan Bicara, Bahasa, dan Kecerdasan
Kemampuan komunikasi merupakan kunci utama anak dapat bergaul
dengan sesamanya, sebagai makhluk sosial tentu komunikasi ini tidak
dapat di lepaskan begitu saja agar satu sama laimgsakmahami dan
mengerti hingga terjalin interaksi hingga hubungan yang harmonis di
antara mereka bersama, pada masa bayi dan balita kemampuan
berkomunikasi secara aktif belum dapat di lakukan, ia lebih
mengandalkan perasaan dan keinginannya melalui stmgdan
geraka, orang lain atau orang tua saudah dapat memahami bahasa
tubuh dan keinginan anak ini karena pengalaman dan kebiasaan yang
terus menerus, begitu juga bayi dapat mengerti ueapapan atau
bahasa orang tua yang di tujukan kepadanya, yaKrattdari respon
yang di yang di munculkan oleh bayi ini yang berupa senyum atau
gerakan tangan dan bahasa tubuhnya

Komunikasi aktif dan komunikagasif perlu di kembangkan

secara bertahap, anak perlu di lath untuk mau dan mampu

33 AhmadSusantpPerkembangan Anak Usia Djnhal. 164165.
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berkomunikasi dan beoknunikasi pasif (anak dapat mengerti orang
lain).

Perkembangan kemampuan bergaul dan mandiri, pada awal
kehidupannya seorang anak bergantung pada orang lain dalam hal
pemenuhan kebutuhaya. Dalam fungsinya otak iniaggat di
pengaruhi oleh interaksi dengalingkungannya, jadi apabila
lingkungannya berpengaruh positif untuk dirinya kemungkinan besar
potensi ini berkembang secara optimal. Kematangan merupakan suatu
contributor penting dalam belajar sebatenyediakan kerangka kerja
dari proses belajar anaketsgai contoh ketika anak tumbuh secara
fisik mereka menjadi lebih berkemampuan untuk memanipulasi dan
menjelajahi lingkungan mereka. Juga ketika mereka matang mereka
menjadi lebih dapat mengerti tentang titik pandang orang lain,
pengetahuan bukan sesuatang di berikan kepada anak sebagai
pemikiran mereka melainkan ruang kosong yang harus diisi.-Anak
anak mendapatkan pengetahuan tentang dunia fisik dan sosial di mana
mereka mengalami dalam interaksinya dalam objek dan manusia.
Anak-anak tidak mmebutuhkapenekanan untuk belajar, mereka
termotiasi dengan sendiriannya melakainginannyauntuk mengerti
dunianya.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Hasil penelitian yang di lakukan adalah dengan menggunakan

kajian pustaka dan menggunakan pendekatan kualtatifian memakai
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berbagi kasus study, peri&n ini di khususkan dalanrategi guru untuk

meningkatkan keberanian bersosialisasi dan berkomunikasi anak di

lingkungan sekolah pada TK Permata Bunda yang di tujukan kepada anak

usia dini dengan menggunakanastigi pembelajaran yang telah di susun
sedemikian rupa oleh guru tersebut. Dari penelitian ini ssanaa
meningkat strategi anak untuk bersosialisasi.

1. Umi Setiani Muniroh Munawar, dari penelitian ini setelah
mendapatkan metode bercakagkap menujukan adga pengaruh
positif dan signifikan dari kemampuan bersosialisasi anak.
Persamaannya untuk meningkatkan keberanian bersosialiasi anak
dengan menggunakan metode bercakap cakap

2. Dinar Nur Inten, penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas yait suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan tertentu untuk meningkatkan
pengembangan kemampuan komunikasi armrsamaannya untuk
meningkatkan keberanian komunikasi anak. Perbedaanya terletak pada
metode yang di gunakan

3. Suta Dinanti, dapat menyimpulkan bahwa kegiatan bermain dapat
menekankan pada peranannya dalam kemampuan interaksi sosial anak
dan dalam mengikuti pembelajaran ada kesulitan anak dalam
berinteraksi sosial di antaranya yaitu kurang peduli dan lebih suka

menyeadiri.
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Persamaan dari penelitian ini adalah s&a@a ingin
meningkatkan keberanian bersosialisasi dan berkomunikasi anak supaya
anak lebih berani dalam menyampaikan pendapat serta beradaptasi
dengan orang di sekitar, perbedaannya terdapat pada metode sert
strategi guru yang di gunakan karena di sini peneliti menggunakan
strategi melalui metode bercerita bergambar. Menurut saya dari peneliti
di atas berbeda dengan yang saya lakukan di sini saya bisa membangun
daya komunikasi dan sosialisasi anak dengangguwmakan metode
bermain peran di sini anak harus bisa menyampaikan apa yang sudah di
suruh dan menceritakan peran apa yang anak dapat dan ini juga salah
satu strategi yang di gunakan untuk meningkatkan keberanian anak, jadi
setiap anak berhak menyampailagra yang di &tahuinya tentang hal
tersebut.

C. Kerangka Berfikir
Kegiatan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan
bersosialisasi dan berkomunikasi dapat di lakukan dengan menggunakan
berbagai metode dan strategi seperti metode beraaap dan bermain
peran dan dapat menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi anak dan

stretegi ini di kembangkan untuk meningkatkan keberanian anak.
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Gambar 2.1

Bagan Kerangka Berfikir

Proses Belajar Mengajar

v

Siswa Guru |
Strategi
Mengajar
Metode Bercakap Metode Bermain Pan
cakap

J% Kemampuan Bersosialisasi dar Q

Komunikasi



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
penelitian kualitatif sering di sebut metode penelitian naturalistik,
penelitian ini di lakukan pada obyek alamiah. Objek yang alamiah adalah
obyek yang berkembang apaaagla tidak di manipulasi oleh peneliti dan
kehadiaran peneliti tidak mempengaruhi obyek tersebut. Metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia atau objek
situasi dan kondisi, penelitian ini lebih mementingkan bagaimanasprose
dari suatu keadaan untuk mendapatkan hasil yang di ingffikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian.

B. Tempat dan Waktu
1. Tempat penelitian
Tempat: TK Permata Bunda kota Bengkulu
2. Waktu penelitian
Penelitian ini di laksanakan setelah SK penelitian di keluarkan oleh
pihak Fakultas Tarbiyah Dan Tadris MIBengkulu program studi

PIAUD

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DBandung: Alfabeta,
2019), fal. 2.
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C. Sumber Data
1. Data primer
Data primeryang di gunakan penelitdalam penelitian ini
adalah sisw®AUD Permata Bunda Kota Bengkuang berjumlah
12 orang siswgang akan di teliti berjumlah @&ang anak yang berada
di kelas B3 Data primer di gunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan nmengkatkan keberanian sosialisasi dan komunikasi
anak. Peneliti akan melakukan wawancara dengan Guru.
2. Data Sekunder
Data sekunder yang penulis gunakan ini berupa strategi guru
dalam meningkatkan keberanian sosialisasi dan komunikasi anak
untuk mendukungata primer.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
mengamati langsung objek yang di lakukan secara sengaja dan
sistematis, teknik ini menuntut adanya pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk meldt dan mengamati dari dekat kegiatan apa
yang di lakukan. Dengan melakukan observasi bisa menentukan
secara langsung metode dan strategi apa saja yang dapat di lakukan
untuk meningkatkan keberanian andk Observai adalah kegiatan

pengamatanpengambilandata) untuk memotret seberapa jauh efek

% Umi Setiani, dan Muniroh Munawar, Pengembangan Keterampilan Komunikasi
Anak,(Jakarta: 2008)hal. 140.
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tindakan telah mencapai sasarddi lakukan kepada guru dan
observasi terhadap siswa TK Permata Bunda untuk memperoleh data
tentang kemampuan meningkatkan keberanian bersosialisasi dan

komunikasi anak.

2. Wawancara

3.

Teknik ini di lakukan untuk wawancara antara seorang guru
pendidik dan juga anak yang bersangkutan dalam melakukan sebuah
penelitian untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan permasalahan
anak usia diniDi lakukan kepada guru TK Permata Bunda untuk
memperteh data tentang kemampuan meningkatkan keberanian
bersosialisasi dan komunikasi anak.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan pristiwva yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau keayga
monumental dari seseorang. Dokumen yang dtlk tulisan
misalnya catatn harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan,
dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni
yang dapat berupa gambar patung, fibnlakukan kepada guru dan
siswa TK Permata Bunda untuk memperaleka tentang kemampuan
meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak dalam

bentuk dokumentasi.
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E. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti melakukan teknik pengabsahan data
dengan teknik triangulasi. Teknik Triangulasi adalah tekmikneriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data dan itu
untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan teknik tringulasi metode yang di
lakukan dengan membandingkarfommasi atau data dengan cara yang
berbeda. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh kebenaran informasi yang
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu. Dalam
penelitian ini penii menggunakan bersosialiasi untuk meningkatkan
keberanian sosial emosional anak dan komunikasi untuk meningkatkan
keberanian berbicara anak, selain itu peneliti mengambil banyak informasi
atau subjek (narasumber) untuk mencocokkan hasil yang di pefateh
proses wawancara yang telah di lakukan melalui metode yang berbeda dan
subjek penelitian yang banyak peneliti mencari kesimpulan atau garis
tengah dari data atau hasil penelitian yang di peroleh.

F. Teknik Analisis Data

Data kualitatif di paparkan deng&alimat yang di pisalpisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulangydnkelompokan ke
dalam kategaryaitu baik, cukup baik, dan kurang sebagai berikut. Untuk
mengetahui strategi guru dalam meningkatkan keberanian anak didik.

Analisa data meipakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
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data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan
bahan lain sehingga dapat mudah di pahami. Analisis data dapat di

lakukan dengan mengorganisasi data dan menjabarkannya ke dalam unit

unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola dan memilih mana yang
penting dan yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan yang dapat di
ceritakan kepada orang lain.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses berfikir sinsitif yang
menerlukan kecerdasan dan keluasan dan ke dalam wawasan yang
tinggi, bagi peneliti yang masih baru dalam melakukan reduksi data
dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang di pandang ahli,
melalui diskusi itu maka wawasan peneliti akan berkembang)gegh
dapat mereduksi datdata yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifik&n.

Dalam mereduksi data setiap peneliti akan di pandu oleh tujuan
yang akan di capai, tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada
temuan, kalau pendlidalam melakukan penelitian menemukan segala
sesuatu yang di pandang asing, tidak di kenal, belum memiliki pola
justru itulah yang harus di jadikan perhatian peneliti dalam melakukan

reduksi data.

% Sugiyono,Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&DBandung2019), hal.
247.
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2. Data Display (penyajian data)

Setelah data di reduksi, aka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa di
lakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya, dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami agang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya apa yang telah di pahami tersebut. Selanjutnya di sarankan
dalam melakukan display data selain dengan teks yang naratif juga
dapat berupa grafik, matrik, network dan cHart.

3. Verifikasi Data
Memilih yang pentingpeneliti mengelompokan data hasil wawancara
dengan para informan yang merupakan data yang di butuhkan untuk
menjawab rumusan maah, di lakukan adalah verifikasi data untuk
mengecek kembali dari dattata yang sudah terkumpul untuk

mengetahui keabsahaatenya.

37 Sugyono, SugiyonoMetode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Dhal. 249.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. TK Permata Bunda Kota Bengkulu

TK Permata Bunda Kota Bengkulu letaknyangat strategis,
berdiri tahun 1997Terletak di kawansan IAIN Bengkulu dekat dengan
pemukiman pnduduk kota Bengkulu, sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Tk permata bunda ini terdiri dari ruang kantor, ruang
guru, UKS, dan kelas B yang terdiri dari 6 ruangan kelas, selain itu juga di
tunjang dengan dapur dan kamar mandi yang bersihjuga memiliki
halaman yang luas untuk bermain di outdoor. Semua fasilitas yang di
miliki TK Permata Bunda merupakan untuk menunjang kebutuhan anak
yang selama berada di lingkungan sekolah.

Selain di lengkapi dengan fasilitas sekolah hal yang tidak kalah
penting yaitu tata tertib sekolah yang berguna agar anak menjadi mandiri
dan di siplin, serta membentuk kepribadian anak menjadi lebih baik dan di
tinjau dari lingkungan fisik sudah rapi dan juga bersih, ruangan yang ada
di gunakan sesuai dengan fungsimign alat permainan yang terdapat di
luar ruangan yaitu prosotan, jungkingkit, ayunan, sedangkan fasilitas
yang ada di dalam kelas terdiri dari rak buku untuk menaruh tas dan buku
anak, papan tulis, meja, kursi, kotak P3K, dan beragama peralatanamenuli

dan juga APE.Permata Bunda Kota Bengkulu yang beralamat di Jl.
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Telaga dewa kompleks IAIN Bengkulu, Kel. Pagar dewa, Kec. Selebar,
kota Bengkulu.

Nomor Statistik Sekolah : 002266001016

Nama Sekolah : TK Permata Bunda Kota Bengkulu
NPSN : 10703613
Alamat : JI. Telaga dewa kompleks IAIN Bengkulu,

Kel. Pagar dewa, Kec. Selebar.

Kota : Bengkulu
Provinsi : Bengkulu
No. Telepon |-

Tahun Pendirian 11997

. Sejarah TK Permata Bunda

TK Permata Bundaalam naungan PAUMI dirikan pada tahun
1997 di bawh naungan Yayasan Permata Bunda Dharma Wanita IAIN
Bengkulu. Tokoh yang palg berjasa dalam melahirkan TRermata
Bunda adalah Umi Husnaini dan lbu Asiyah (lbu rektor IAIN Bengkulu).
Umi Husnaini yang saat itu tercatat sebagai ketua Dharma wanita STAIN
Bengkulu merasa prihatin melihat banyak amalak usia 2 tatun yang
berkrumun tanpa ada aktas pembelajaran. Umi husnaini menyampaikan
kegundahanya kepada ibu ibu Dharma wanita STAINnj@nmelalui
kegiatan pertemuan rutin dharma wanita STAIN Bengkuang
kemudian di sepakti untuk membuat kelompok bermain. Kegiatan awal di

laksanakan di gedung depan masjidFaruq IAIN dengan menggunakan
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alat permainan seadanya dan kondisi seadanya. Ternyata sambutan
masyarakat sangat antusias, pada tanggal 21 M7 Ierdirildn
kelompok bermain denganamarlk Permata Bunda yang di resmikan oleh
ketua STAIN, di dampingi oleh 2 orang penggagasnya yaitu Umi Husnaini
dan Ibu Asiyah Sirajuddin. Dalam pengelolaanya saat itu di tunjuklah lbu
Asiyah Sirajuddin sebagai KepaSekolah dan Ibu Isariah sebagai guru,
peserta didik saat itu sebanyak 10 orang.

Langkah berikutnya di kembangkan dalam bentuk Yayasan
pendidikan Persatuan Dharma Wanita STAIN Bengkulu dengan akte
Notaris No.82 Tahun 1997 dan mengajukan perizinan ke Pieadidikan
Kota Izin Operasional Di kelurkan oleh Menteri Pendidikan dan
kebudayaan RI dengan nomor 0223/DS/1998. Selanjutnya lembaga ini
terus berbenah dan mengembangkan diri dengan mengirimkan tenaga
pendidiknya untuk mengikuti pelatihan dan belajar dinPerubahan ini
kami lakukan dari menggunakan pembelajaran klasikal ke kelompok
hingga kini menerapkan model sentra. Tahun 2008 kami menambah
program layanan dengan Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, dan
satuan PAUD sejenis (TPQ Permata Bunda).huha 2012 kami
mendapatkan akreditasi A dari BAN PNF dengan nomor 241/BAP
SM/MN/XI/2012. Sehingga sekarang Yayasan Dharma Wanita Persatuan
IAIN Bengkulu berkembang dengan baik dan mengalami perubahan nama
menjadi Yayasan é'mata Bunda Dharma Wanita IAIN Bgkulu, dan

memiliki program layanan TK, TPA, KB dan SPS.



57

7. Visi dan Misi TK Permata Bunda
a. Visi
oMembentuk generasi yang sehat, cerdas, kreatif, mandiri, ceria dan
berakhlak mulia
b. Misi

1) Menyelenggarakan layanan pengembangan holistic integratif.

2) Memfasilitasikegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sesuai
dengan tahapan perkembangan, minat, dan potensi anak.

3) Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat dan berakhlak
mulia secara mandiri.

4) Membangun kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan lingkup
terkait dalam rangka pengelolaan TK yang professional, akuntabel
dan berdaya saing nasional.

4. Tujuan TK Permata Bunda

1) Mewujudkan anak yang sehat, jujur, senang belajar, dan mandiri.

2) Mewujudkan anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri
sendiri, temandan lingkungan sekitarnya.

3) Menjadikan anak yang mampu berfikir, berkomunikasi, bertindak
produktif dan kreatif melalui bahasa, music, karya dan gerakan
sederhana.

4) Menjadikan anak beragama sejak dini.

5) Menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi penggtmaraan
pendidikan, perawatan, pengasuhan, dan perlindungan anak.

6) Menjadi lembga rujukan TK tingkat kecamatan
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5. Data Guru dan Data AnakTK Permata Bunda
Jumlahpengurus atau guru di TK Permata Bunda ini berjumlah 8 orang
yang terbagi sebagai berikut
Tabel 4.1

Sumber daya PAUDPermata Bunda kotabengkulu ( jumlah guru,
karyawan dan kepangkatan )

No | Nama Guru NIP Jabatan

1 | Endang Kartikowati M?d | NIP: Kepala
Sekolah

2 | Fitriani, M.Pd Ketua

3 | Vidyah Pandu Winata, S.P« Sekretaris

4 | Pelita Awanti Bendahara

5 | Afni Utami, S.Pd.AUD Guru Kdas

6 | Winsih Ahani, S.Pd.l Guru Kelas

7 | Supiana Susnita, S.Pd Guru Kelas

8 | Sismawati, S.Pd.I Guru Kelas

9 | Bike Krisnamawati, S.Pd.| Pengelolah
TPA

10 | Yani Mulyani Pendidik

11 | Uriana S.Pd Pendidik

12 | Anita Sartika Sari Pendidik

Anak didik TK Permata Bunda Kota Bengkulu terdiri dari kelas B

yang berusia% tahun dan di bagi menjadi 6 kelas (B1 sampai B6).



Tabel 4.2

Data anak B3 TK Permata Bunda Kota Bengkulu
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No Nama Anak Jenis kelamin
1 | Annisasalsabila Perempuan
2 | Agilarahma danty Perempuan
3 | Atifa nur aulia Perempuan
4 | Asiyahna putri Perempuan
5 | Zabdan razka Laki-laki
6 | Cahaya kirana Perempuan
7 | Arsyad gemilang Laki-laki
8 | Firzha saputra Laki-laki
9 | M. arfi pratama Laki-laki
10 | Hafizh imanda Laki-laki
11 | Yosef shodiah Laki-laki
12 | M abid adabi Laki-laki
13 | Fadli abdilah Laki-laki
14 | Anindita Keisha Zahra Perempuan

Jumlah :
Perempuan : 6
Lakii laki : 8



Tabel 4.3
Data anak kelas B1 sampai B

NamaKelas Data Anak Jumlah Anak
Laki -laki Perempuan

Kelas B1 4 5 9 Anak

Kelas B2 7 7 14 Anak

Kelas B3 8 6 14 Anak

Kelas B4 6 8 14 Anak

Kelas B5 8 5 13 Anak

Kelas B6 6 8 14 Anak

Total 78 Anak




5. Struktur Organisasi TK Permata Bunda
Bagan 41

KEPALA SEKOLAH

Endang Kartikowati, M.

Pd

|

BENDAHARA TU
Pelita Awanti Sari
Y
GURU TAMAN KANAK
KANAK
\ 4 | 4
GURU KELAS A GURU KELAS B.4
Supiana Susnita, S.Pd.
v v
GURU KELAS B.1 GURU KELS B.5
Fitriani, M.Pd. Vidyah Pandu winata,

v

v

GURU KELAS B.2
Afni Utami, S.Pd.AUD

GURU KELAS B.6
Winsi Ahani, S.Pd.|

v

v

GURU KELAS B.3
Sismawati. S.Pd.I

GURU KELAS B.7

A 4  /
PENGELOLAH PENGELOLA PENGELOLA
TPA KOBER SPS
PENDIDIK PENDIDIIK PENDIDIK
Yani Mulvani
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STRUKTUR PENGURUS YAYASAN TK PERMATA BUNDA

PENASEHAT
1. Rektor lain
2. lIstri Rektor

PEMBINA

Hj. Asiyah Sirajjudin, M.l

KETUA YAYASAN

Dra. Hj. Khairunnisa Riskan A Rahman, M.Pd

v

\
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SEKRETARIS

WAKIL KETUA

1. Ny, Basinun Edi, BENDAHARA
M.Pd 1.NY, Deni Febrini, 1. Ny, Maryam
2. Ny, Alimni Al M.Pd Samsul, M.Hum
Fauzan, M.PD
v \
Seksi Seksi Seksi Seksi pendidikan
Kesiswaan kepegawaian perlengkapan Ny Endang
NY, Suhanda 1. Ny, Pelita Kartikowati,
Lukman, S,Ag Awanti Jaya M.Pd
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B. Hasil Penelitian
1. Bentuk Keberanian Bersosialisasi Anak Di TK Permata Bunda

Sebelum melakukan observasi dan wawancara, di TK Permata
Bunda masih adanak yang belum memiliki keberanian untuk bersosialisasi
dengan teman sebayanya terutama di lingkungan sekefsrti masih ada
anak yang suka duduk sendiri dan tidak mau beradaptasi dengan temannya
dan juga masih anak yang terlihat diam dan jika men@qpign
pendapatnya serta ketika bermain anak lebih memilih untuk sendiri dan di
saat temannya yang lain untuk bergabung dan meminjam mainan anak
tersebut bahkan menangié karena setiap anakemiliki latar belakang
yang berbeddeda dan memiliki daya potsi yang berbeda pula dalam
proses pembelajaran setiap anak tumbuh dan berkembang melalui proses
belajar tentang dirinya sendiri dan dunia sekitarnya untuk dapat saling
menyesuaikan diri oleh karena itu anak di lahirkan belum bersifat sosial
yang artinya aak belum memiliki kemampm@n untuk bersosialisasi dan
mash ada juga anak yang belum berani untuk mengungkapkan
keinginannya serta juga belum berani untuk tampil bersosialisasi dengan
temannya.

Berdasarkan hasil wawancara ada cara yang digunakan untuk
memnbuat anak berani mengungkapkan pendapatnya dan jika hal itu sudah
terjadi maka anak akan berani tampil maju di depan temannya dan juga
berani mengungkapkan pendapat anak dan beradaptasi dengan yang

lainnya dengan menggunakan metode bercat@fap. Adapun dntuk
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keberanian bersosialisasi setelah menggunakan metode becediagp
seperti anak berani tampil di depan umum, anak berani mengungkapkan
keinginannya serta menyampaikan pendapatnya dan anak juga mau
beradaptasi dengan temannya sebaya@apun bentukkeberanian
bersosialisasi anak di antaranya:
a. Prilaku Yang Dapat Di Terima Secara Sosial
Berdasarkandari hasil wawancara dan obgasi bentuk
keberanian bersosialisasi anak terlihat pada cara anak bersosial dengan
temannya dan mau berkelompok serta d&péasi dengan orang lain,
dan juga anak bisa mengungkapkan keinginasalah satunya dengan
menerapkan metode bercakegkap untuk meningkatkakeberanian
bersosialisasi anak, ketika saya bertanya tentamgk mengetahui
kegiatannya yang mendukung kedr@an bersosialisasiehingga anak
dapat bersosialisasi dengan lingkungannya hal apa yang perlu di
terapkanguru Sismawati menjawab:
A Mnyiapkan sebuah rpph yang terdapat beberapa kegiatan
seperti bermain balok seperti membuat sorum mobil, dalam
kegiatan ini anak bisa berkelompok membuatnya dan
menerapkan prilaku yang tidak mementingkan diri sendiri
sehingga anak bisa bersasama membuatnyadan bisa
menyesuikan diri dengan lingkungannya terutama temanya,
sehingga anak bisa bergaul, beradaptasi, sertaosiaisasi
dengan temannye®
b. MemainkanPeran Di Lingkungan Sosialnya

Untuk anak bisa bersosialisasi dengan lingkungannya seperti

sebelumnya anak belum memilki keberanian untuk mengungkapkan

3 Sismawati (Guru)Wawancara, 15 November 2021
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pendapatya dan keberanian bersosialisasi salah satunya demgén a
berani bergaul dengan lingkungannya seperti apa cara menerapkan hal
tersebut, Guru Sismawati menjawab:
fiBentuk keberanian bersosialisasinya seperti anak berani tampil
maju di depannya temannya dan bercagajap dengan
temannya, dengan kegiatan yanghaayang ada di dalam rpph
ketika anak sudah selesai mengerjakan apa yang di suruh guru
maka anak akan bercerita kepada temannya tentang hal yang
mereka buat .
c. Memiliki Sikap Positif Terhadap Sosialnya
Berdasarkan hasil wawancara dalam kegiatan bermdok ba
salah satunya bentuk keberanian bersosialisasi anak terlihat pada cara
mereka memiliki sikap psositif terhadap temannya yaitu anak senang
bermain bersamgman dan senang melakukan kegiatan bersama teman.
Untuk dapat mendukung keberanian bersosialisasiktersebut Guru
Sismawati menjelaskan bahwa:
i Mnerapkan kepada anak bahwa dalam bermain Tidak bisa di
lakukan dengan sendiri perlu bantuan dari orangdam harus
bisa bekerja sama dengan temannya dan saling membantu
sehingga apa yang di kerjakaapat terlaksana dengan baik,
bentuk keberaniannya seperti anak bisa beradaptasi dengan
temannya, menaati aturan kelas saat bermain dan senang
melakukan kegiatan bersama teh
2. Bentuk Keberanian Komunikasi Anak Di TK Permata Bunda
Sebelum melakukan weancara masih ada anak yang belum berani
untuk berkomunikasi dengan teman di lingkungnnya terutama di k&las B

masih ada anak yang suka menyendiri dan diam Ba&jalasarkan hasil

wawancara ada cara yang digunakan untuk membuat anak berani

%9 Sismawati (Guru)Wawancaral5 November 2021.
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mengungkapkangndapatnya dan jika hal itu sudah terjadi maka anak akan

berani tampil maju di depan temannya dan juga berani mengungkapkan

pendapat anak dan berkomunikasiengan yang lainnya dengan

menggunakan metode bermain peran. Adapun bentuk keberanian

komunikasi anla seperti:

1. Prilaku Yang Dapat Di Terima Secara Sosial

Sebelumnya masih terdapat anak yang belum memilki prilaku

yang menunjukan anak mampu berkomunikasi secara sosial di
lingkungannya setelah melakukan wawancara untuk menerapkan
keberanian komukasi tersgbGuru Sismawati menjelaskan bahwa:
bentuk keberanian komunikasi antara lain mengungkapkan keinginan dan
perasaan anak serta anak dapat menceritakan kembali apa yang di
dengarnya, dengan menggunakan metode bermain peran maka anak akan
berani berkomunikasesuai dengan peran yang di mainkannya dengan
mengajarkannya terlebih dahulu kepada anak maka anak akan
mendengarkannya dan menceritakannya kerfibali.

b. Memainkan Peran Di Lingkungan Sosialnya

Salah satu bentuk keberanian komunikasi anak yaitu anak dapat

terbiasa ramah menyapa siapapun, menceritakan kembali apa yang anak
dengar serta mengungkapkan pendapat anak, hal yang dapat menunjang
hal tersebut, guru Sismawati menjelaskan baldeagan menggunakan

metode bermain peran dengan tema yang ada di rpph setédp di

“0 Sismawati (Guru)Wawancaral5 November 2021.
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tuntut untuk memainkan peran yang di dapatkan anak, di mana dengan

kegiatan ini anak akan berkomunikasi dengan yang lainnya sesuai dengan

peran yang di dapatkan dari kegiatan ini sehingga anak melaksanakan

perintah yang lebih kompleks sesuai dengauran yang di sampaikan

(misalnya aturan untuk melakukan kegiatan memasak

3. Memiliki Sikap Yang Positif Terhadap Kelompok Sosialnya
Sebelum melakukan wawancara masih terdapat anak yang masih

menyendiri dan belum berani untuk berkelompok dengan temaahaya
untuk dapat berkomunikasi dengan baik harus menyukai orang yang akan
menjadi kelompoknya. Salah satu bentuk keberanian anak berkomunikasi
anak mampu berkelompok dengan temannya, guru Sismawati menjelaskan
bahwa: setiap berbicara kepada anak terbiagsalramenyapa dengan
lembut dan santun supaya anak merasa nyaman ketika berbicara dengan

orang lain.
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3. Strategi Guru Untuk Meningkatkan Keberanian Bersosialisasi Dan

Komunikasi Di TK Permata Bunda

a. Persiapan Yang Di Lakukan Guru Dalam Meningkatkan Kaban
Bersosialisasi Dan Komunikasi Anak

Dalam penelitian inipersiapan yang di lakukan guru dalam

meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi deagan
menggunakan teknik wawancara tak terstruktur terhadap salah seorang
narasumber, yangli lakukan di TK Permata Bundaadka Bengkulu,
narasumber berhasil di wawancarai yaitu pada guru kelas B3 TK Permata
Bunda Kota Bengkulu 236 November 2021. Dan data terungkap pada
melakukan wawancara di lengkapi dengan data hasil observasi langsung
secarapartisipatif dan di lakukan pada bulan juli 2021 sampai dengan
bulan desmber 2021.

Untuk mendapatkan informasi mengenai keberanian bersosialisasi
dan komunikasi anak di lingkungan sekolah terutama pada TK Permata
Bunda Kota Bengkulu penulis melakukan veanwara sesuai dengan
penelitian, dan data yang yang di dapatkan dari hasil wawancara dan juga
di dukung dengan data observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil dari observasi yang di lakukan oleh peneliti
bahwa strategi guru dalam meningkatkan keberabe&sosialisasi dan
komunikasi anak pada TK Permata Bunda Kota Bengkulu dapat di
lakukan dengan berbagai metode yang di gunakan untuk meningkatkan

keberanian tersebut dan ada juga beberapa hal yang harus di gunakan
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oleh guru seperti perencanaan, pelaksama penilaianDan itu semua
berkaitan dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi
anak, dan juga gurmenyiafxan RPPH yang mendukung dalam proses
pembelajaran dan juga guru mengajarkan kepada anak sesuai dengan
RPPH yang telah di buat gaya dalam pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan vyaitu meningkatkan
keberanian bersosialisasi dan di dalam sebuah RPPH tersebut terdapat
metode, metode yang mendukung untuk meningkatkan keberanian
bersosialisasi anak tefsut, guru juga menggunakan bahasa Indonesia
saat melakukan proses pembelajaran serta mengajak anak untuk selalu
aktif berbicara agar yang masih malu untuk berbicara sedikit dan anak
yang kurang berani berbicara guru lebih kreatif dengan selalu
mengajakng supaya mau mengeluarkan apa yang anak ketahui tentang
kalimat guu bertang tersebutKetika saya bertanya kepada guru di TK
Permata Bundatentang perencanaapelaksanaan dan penilaiayang
harus di persiapkamuru Sismawati menjelaskan bahwa :
i S ellbn melakukan proses belajar mengajar saya terlebih
dahulu menyiapkan sebuah RPPH vyang sesuai untuk
meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak
dan juga di dalam sebuah rpph terdapat juga media yang
mendukung agar anaktertarik untuk belg@r, dan pada saat
proses pembelajaran saya menjelaskan terlebih dahulu kepada
anak apa saja hal yang akan kita lakukan agar anak mudah
memahami dan mengerti maksud saya dan rpph ini terdapat
beberapa kegiatan yang menunjang agar anak yang kurang

berbicarayang masih malu untuk bersosialisasi dapat ikut serta
dalam kegi atan tersebuto

1 Sismawati (Guru)Wawancaral5 November 2021.
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fiDalam perencanaan yang ada di RPPH saya mempersiapkan
juga strategi guru yang di gunakametode yang cocok untuk
meni ngkat kan keberanian tersebuto

fiDan juga saya mempapkan media yang berpengaruh dalam
meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak,
media seperti perlengkapan alat masak dan Tanya jawab seperti
membuat sorum mobil bal ok?o

AKeti ka sudah mempersiapkan semueé
sudah tercamm di dalam RPPH, maka saya harus melakukan
pelaksanaan dan mempersiapkan segala materi dan juga media
serta mempelajari terlebih dahulu sebelum menyampaikannya
kepada anak supaya apa yang saya sampaikan anak dapat
mengerti dan juga pada saat melakukataksanaan harus

sesuai dengan apa saja yang terdapat di dalam RPPH agar semua
tujuan dapat terlaksana dengan baik dan pada saat
menyampaikan materi harus sebisa mungkin di mengrti supaya
anak paham apa yang kita sampaik
A Dal am meni | ai alakhéesasalsasadan jugan a kK d
berkomunikasi bisa menggunakan penilaian perkembangan anak
seperti BB, MB.BSB dan BSF.

a

Berdasarkan penjelasan di atas terd&patyak hal yang harus
di persiapkan oleh guru untuk menunjang proses belajar anak terutama
dalam fal meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak dan
juga ada beberapa metode yang di terapkan guna untuk mengarahkan anak
yang masih malu atau belum berani bersosialisasi dan komunikasi dengan
teman sebayanya dan metode inilgang akan di gmakan untuk
meningkdkan keberanian anak tersebut adapetika saya mengajukan
pertanyaan tentangsupaya anak lebih berani tampil dan mengungkapkan
kenginanannya kepada orang lain lalwategi guru dalam meningkatkan
keberanian becsialisasi dan komukasi anak guru Sismawati menjelaskan

bahwa.

*2 Sismawati (Guru)Wawancaral5 November 2021.
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APerencanaan yang di l akukan unt
depan umum dan mengemukakan pendapatnya dengan kegiatan
bermain sorum mobil dengan menggunakan metode bercakap

cakap maka akan ada timbal balik dengamdppatnya maisng

masing tentang sorum mobil tersebut gunanya untuk

meni ngkatkan kebera®ii an bersosi al

AUNt uk me mbuat anak | ebi h ber ani
keinginannya saya harus lebih membuat anak bangga dan
percaya diri dengan hasil anak selbut misalnya di dalam

sebuah rpph terdapat kegiatan seperti mewarnai, nantinya anak

akan bangga sendiri dengan hasil karyanya karena apapun
hasilnya pasti anak bangga dan bercerita dengan yang lain apa

yang di buat oleh anak, nah di sana sudah anaklisasiadan

komuni kasi yang di dapatkan ol eh

AStrategi guru di sini saya | ebih
supaya anak mau mengungkapkan apa yang saya tanyakan,
misalnya di dalam sebuah rpph terdapat media kertas yang
bergambar sayur kangkung,dissaya menarik perhatian anak

supaya anak mau mengungkapkan apa yang anak ketahui
tentang media itu dan pastinya anak akan menjawab di sini
timbul Tanya jawab sehingga anak mulai mau untuk
bersosialisasi dengan saya bahkan teman sebayanya saya
menggunakateberapa metode seperti metode bercaiedgap,

bermain peran, di mana metode ini sangat mendukung kepada
anak yang kurang bersosialisasi dan juga anak yang masih malu
untuk berkomuni kasf¥ dengan yang |

Dari hasil oberservasada anak yang sudah ber untuk
bersosialisasi dan juga ada anak yang belum berani untuk bersosialisasi
dan komunikasidan metode yang di gunakan sangat berpengaruh dalam
hal tersebut dan pada saat melaksanakan proses pembelajaran dalam
menyampaikan serta menerapkan metodsebeit sangat berpengaruh
terhadap keberanian anak ketika saya menanyakan hal tersebut guru Vidya

dan Sismawati menjelaskan.

“3 Sigmawati (Guru) Wawancaral5 November 2021.
**Vidya (Guru),Wawancara 15 November 2021.
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AJadi k e s e | wsendhi ebarjumial® 14iotang, dia
antaranya 8 orang anak yang masih malu, belum berani untuk
melakukan komuikasi dengan temanny&alntuk meningkatkan

keberanian bersosialisasi dan komunikasi pada anak bisa dengan
menggunakan metode bercalagkap dan metode bermain

peran, dengan metode bercakaap akan ada timbal balik

antara anak dengan guru dan dapat juganperan karena anak

akan langsung mempraktikan sesuai peran yang di mainkannya,

dan juga bisa bermain bal®%k misal

fiDengan menjelaskannya terlebih dahulu kepada anak,
misalnya mengunakan metode bercakakap. Saya mencoba
bertamya kepada anak, anakak ini ibu guru punya gambar
apa? Lalu anak akan mencoba menjawabnya dan akan terjadinya

proses timbal balik atau percakapan yang keluar dari mulut anak
tersebuto

AMi salnya dengan kegiatan menggam
bercakapcakap antara anak dengan anak atau anak dengan guru
nantinya anak akan mengungkapkan

Dan saat melakukan proses sosialisasi dan juga komunikasi
kepada anak seperti pada kegiatan menyampaikan materi yang terdapat di
dalam sebuah RPPH kegiat yang meliputi membuat sorum mobil dari
balok untuk meningkatkan keberanian berosialisasi dan juga Tanya jawab
dengan kegiatan masak bersad@m bermain peran untuk meningkatkan
keberanian komunikasi dan sebagainya, ketika saya bertanya akan
pernyataan drsebut, guru Sismawati menjelaskan bawalya: harus
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar karena itu secara
tidak langsung akan membuat mereka berperan aktif dalam belajar dan

bi sa meningkatkan kemampua® berbahasa

“5 Sismawati (Guru)Wawancaral5 November 2021.
“6 Sismawati (Guru)Wawancaral5 November 2021.
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Saat nelakukan observasi dengan menggunakan beberapa
strategi dan juga metode yang di gunakan kepada anak lalu apakah anak
sudah berani untuk bersosialisasi dan juga berkomunikasi, guru Sismawati
menjelaskan bahwatari hasil bermain peran masak bersama danderm
balok membuat sorum mobil, ketikaak sudah mampu membuatnya dan
anak anak sudah mampu tampil di depan @ara@k yang lainnya
walaupun masih ragu untukienyampaikan keinginannya, tagengan
begitu anak sudah memilikrasa percaya diri yang tinggDengan
menggunakan metode yang dapat meningkatkan keberanian bersosialisasi
dan komunikasi dengan sesuai kegiatan maka otomatis anak akan
mengungkapkan apa yang anak buat walaupun dari hasil buatannya belum
sempurna tapi anak sudah mampu meggapkan apa ang di

kerjakannyd.

Saat melaksanakan proses pembelajaran dengan kegiatan yang
berhubungan dengan keberanian bersosialisasi dan juga komunikasi, saya
mengajukan pertanyaan ketika dalam kegiatan tersebut apakah anak sudah
berani dengan hasil karyanya sendian tidak takut lagi jika di tinggal
oleh ibunya, Guru Sismawati menyampaikan bai®enua anak bangga
dengan hasil karyanya sendiri dan di sana anak akan menceritakan apa
yang di buatnya dan timbullah sebuah ungkapan yang memicu anak dan
melatih komuikasi anak di depan orang lain ddinantara 8 orang anak

tadi termasuk ada beberapa anak yang masih menangis ketika di tinggal

“” Sismawati (@rru), Wawancaral6 November 2021.
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oleh ibunya, dan harus menggunakan strategi oleh guru supaya anak mau

di tinggalkan oleh ibunya dan mau gabung dengan anak yafainnya.

Pada saat melakukan wawancara dan juga observasi banyak
metode dan juga strategi yang bisa di gunakan untuk meningkatkan
keberaniandrsebut karena strategi yang di gunakan sangat berpengaruh
dan ketika saya melontarkan sebuah pertanyaan padzeiifata Bunda
ini masih ada anak yang belum berani untuk bersosialisasi dan komunikasi
dengan teman sebaya maupun orang lain lalu untuk anak senang
mengungkapkan keinginannya, beradaptasi dengan orang laijuga
anak berani berkomunikasierta Memperlhatkan kehathatian kepada
orang yang belum di kenal menumbuhkan kepercayaan kepada orang yang
tepat lalu guru Sismawati menyampaikan dan juga menjelaskan.

nlya keti ka anak belum terl alu

tidak akan melakukan sosialisasi kah komunikasi dengan

orang yang belum di kenal dan ketika sudah menerapkan metode
yang bisa membangkitkan keberanian tersebut maka anak akan
bersosialisasi dan komunikasi nd@n orang yang sudah dia
kenal. Masih membutuhkan dampingan dan strategi untuk

meatih anak beradaptasi dengan orang baru karena anak berasal
dari kalangan yang berbetiada dan dengan beberapa metode

me

tersebut yang dapat mel at®h sosi a

AAda anak yang-beka beluknaberadiiuatuk b enar

berkomunikasi raka anak itu akan selalu diam dan tidak akan
bertanya kepada guru kecuali guru yang bertanya kepada dia.
Jika dia tidak bisa melakukan symbol (pra menulis) maka anak
tersebut akan di amo

AJi ka anak yang sudah mul ai
komunikasi maka anak akan berani menggungkapkan
perasaannya, dalam berbicara kepada anak hardisatiatian

“8 Sismawati (Guru)Wawancaral6 November 2021.
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juga menggunakan nada yang lembut dan baik agar anak senang
dan nyaman ketika berkomuni kasi d

Jadi kesimpulan hasil wawancara dengan guru TK Permata
Bunda bahwa ada beberapa metode pembelajaran dan strategi yang di
gunakan oleh guru dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan
komunikasi anak di antaranya metode bercata@q@p bisa di lakukan
dengan Tanya jawab anatara anak sama anak dan anak dgmrgan
dengan melakudn kegiatan yang sesuai RPPH gdalah di persiapkan
oleh guru dan juga bisa bermain balok terdapat di dalam RPPH di mana
anak akan melakukan kegiatan membuat sorum mobil dan anak akan
mengungkapkan apa saja yang ada di dalam soruml rdab juga
menggunakan metode bermain peran sehingga anak akan akékaor
peran yang di dapatnya.

Berdasarkan hasil dari observasi yang di lakukan oleh peneliti
bahwa strategi guru dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan
komunikasi anak pada TKPermata Bunda Kota Bengkulu dapat di
lakukan dengan berbagai metode yang di gunakan untuk meningkatkan
keberanian tersebut dan ada juga beberapa hal yang harus di gunakan oleh
guru seperti perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Dan itu semua
berkaitan dam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi
anak, dan juga guru menyiapakan RPPH yang mendukung dalam proses
pembelajaran dan juga guru mengajarkan kepada anak sesuai dengan
RPPH yang telah di buat supaya dalam pelaksanaan pembelajaran dapat

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yaitu meningkatkan keberanian
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bersosialisasi dan di dalam sebuah RPPH tersebut terdapat metode, metode
yang mendukung untuk meningkatkan keberanian bersosialisasi anak
tersebut, guru juga menggunakan bahasa Inibsaat melakukan proses
pembelajaran serta mengajak anak untuk selalu aktif berbicara agar yang
masih malu untuk berbicara sedikit dan anak yang kurang berani berbicara
guru lebih kreatif dengan selalu mengajaknya supaya mau mengeluarkan
apa yang anak k&hui tentang kalimat guru bertanya tersebut.
Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan oleh persdlititeqi
yang di lakukan oleh guru yaitu :
Sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu menyiapkan
sebuah perencanaan seperti RPPH, dinraph tersebut berisi kegiatan
yang menunjang pokok pembahasan yang dapat meningkatkan keberanian
bersosialisasi dan komunikasih anak.
a. Setelah itu guru melakukan pelaksanaan dimana menyampaikan semua
isi RPPH dan menyiapkan semua media agar proses |zganae
dapat berjalan dengan baik, isi dari rpph itu sendiri meliputi semugia
kegiatan yang mengarah kepada metode beresdiegp dan bemain
peran seperti Tanya jawab tentang cara memasak sayuran dan bermain
balok membuat sorum mobil balok, di sana ank&naberperan aktif
dalam memainkan perannya dan juga ada beberapa kegiatan lainnya
yang mendukung beberapa aspek perkembangan anak.
b. Selanjutnya tahap penilaian, dimana guru dapat menilai anak bukan dari

hasilnya melainkan dari kerja sang anak, di mana araakpu bercerita
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dan memainkan apa yang anak lakukan sehingga anak bisa
bersosialisasi dengan mengungkapkan apa yang anak buat dan juga
berkomunikasi dengan temannya tentang peran yang anak mainkanan,
maka di sanalah timbul sebuah keterampilan anak dalapeka
sosialisasi dan komunikasi.

Dalam melakukan observasi yang saya lakukan atau yang saya
amati yang berkaitan dengan metode apa saja yang berpengaruh dalam
meningkatkan keberanian bersosialisasi misalnya metode bermain peran
untuk meningkatkan keberanidersosialisasi dan juga bercalagkap
seperti halnya di dalam sebuah RPPH terdapat beberapa kegiatan yang
menunjang anak untuk berani bersosialisasi misalnya Tanya jawab
tentang sebuah kegiatan membuat sorum mobil dari balok dan dari hasil
observasi keda metode tersebut sangat berpengaruh dalam
meningkatkan keberanian bersosialisasi dan juga komunikasi anak.

b. Metode yang di gunakan Guru untuk meningkatkan keberanian
bersosialisasi dan komunikasi
Berdasarkarhasil pemilitian dari wawancara dan juga obgasi
ada metode yang digunakan dan juga dapat di terapkan dalam
meningkatkan keberanian bersosialisasi dan juga komunikasi anak pada
TK Permata Bunda Kota Bengkulu seperti metode berce&gp untuk
meningkatkan keberanian bersosialisasi anak dan jugadmédiermain

peran untuk meningkatkan keberanian komunikasi anak.
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a. Metode bercakapakap
Di dalam sebuah RPPH terdapat beberapa kegiatan Tanya jawab
tentang balok atau membuat sorum mobil, menebak gambar, da
sebagainya, saat melakukansetvasi dalam kegian tersebut anak
anak sudah melakukan kegiatan sesuai arahan dan juga mulai berani
untuk menyatakan apa yang anak ketahui tentang kegiatan tersebut.
Ketika saya menyampaikan beberapa pernyatan tersebut yang membuat
anak untuk berani tampil di depan umumndorang lain serta dapat
mengungkapkan pendapat anak, maka metode apa yang tepat untuk
anak dapat bersosialisasiengan lingkungannya, Guru Vidya
menjelaskan bahwa:
fAdapun metode yang tepat untuk membuat anak mampu
bersosialisasi dengan dengan temannyaupun orang lain,
didalam sebuah RPPH terdapat beberapa kegiatan di antaranya
membuat sorum mobil balok dan Tanya jawab, serta dapat
menggunakan metode bercakagkap yang berkaitan dengan
sosialisasi anak, dalam kegiatan tersebut anak akan beradaptasi
dengan temannya dalam membuat sorum dan juga akan

melakukan timbal balik atau Tanya jawab tentang apa yang di
buat ol*®h anako.

Berdasarkan dari hasil waneara dan juga observasi adapun
kegiatan yang dapat menunjang anak untuk bangga terhadap dirinya
sendri dan bangga terhadap hasil karyanya kepada temannya sehingga
dalam kegiatan tersebut terciptalah sebuah percakapan antara anak
dengan anak atau anak dengan guru, lalu guru Sismawati menjelaskan

bahwa;

“9Vidya (Guru),Wawancara,16 November 2021.
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A Dengan menggunatkakap dangah iiedee ber c a
ini dapat meningkatkan keberanian bersosialisasi anak dengan
kegiatan yang ada di RPPH membuat gambar mobil, dengan
karya tersebut anak akan menceritakan apa yang anak gambar
kepada temannya, dan jika anak tidak memulai maka saya
sebagai Guru untuk meoba mengajak anak untuk menceritaka
apa yang anak buat, di sana akan timbul Tanya jawab.
A Adapun kegiat an yang akan me mt
dengan temannya dengan melakukan kegiatan menebak gambar
sesuai perintah dengan menggunakan metode bercakap, di
mana nantinya anak yang satu memegang kertas gambar dan
anak yang satunya lagi mencoba untuk menebaknya, di sanalah
terjadi timbal balik yang merangs.
Berdasarkan dari wawancara dan juga observasi ada anak yang
masih menagis saat berpisah dengan ibunya dan saya mencoba
mengajukan pertanyaan tersebut dan metode apa yang bisa di lakukan,
guru Sismawati menjelaskan bahwa: Dengan menggunakan metode
bercakapcakap dan melakukan Tanya jawab kepada anak, lalu saya
mencoba untuknengajak anak bersosialisasi, dan jika anak masih diam
belum mau untuk menceritaknnya dan memberikan pujian serta
menjelaskan kepada anak tentang kegiatan hari ini yang bakal
menyenangkan dan itu bisa membuat anak lepas dari ibunya. Dan
ketika anak sudah etekukan semua kegiatan yang sesuai untuk
meningkatkan keberanian anak maka akan terjadilah sebuah

percakapan, Tanya jawab dengan menggunakan metode bercakap

cakap.

*0 Sismawati (Guru)Wawancara,16 November 2021.
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b. Metode bermain peran
Saat melakukarwawancara dan observasi dengan berbagai
kegiatan yag mengarah ke keberanian komunikasi amzkn untuk
meningkatkan keberanian berkomunikasi supaya anak berani untuk
berkomunikasi dengan temannya dan tampil berani di depan temannya,
lalu guru Sismawati menjelaskan bahwa:

A Ada met ode Yy ana§j bethai fampil di depanb u at
orang lain serta dapat berkomunikasi dengan lingkungan
sekolahnya dengan menggunakan metode bermain peran,
metode dapat meningkatkan keberanian anak dalam komunikasi
sebab anak di minta untuk mampu berbicara sesuai dengan
peran wang di mainkannya’

Berdasarkan wawancara terdapat metode bermain peran yang
mampu membuat anak untuk berani komunikasi lalu bermain peran
yang bagaimana supaya anak mampu berkomunikasi, lalu guru
Sismawati menjelaskan bahwa:

fiDengan menggunakan metodeermain peran dan dengan
melakukan beberapa kegiatan sesuai dengan rpph agar dalam
melakukan proses pembelajaran dapat berjalan dengan sesuai
rencana, adapun kegiatan yang dapat saya lakukan di antaranya
dengan bermain peran dengan tema masak bersamayaant
anak akan di berikan perannya masmngsing sebelum
melakukan kegiatan tersebut terlebih dahulu menyiapkan alat
masak yang mampu mendukung dalam kegiatan tersebut,
nantinya anak akan memainkan perannya masiaging ada

anak yang memerankan sebagakikoatau yang masak di
dapur,nantinya anak akan melakukan komunikasi dengan anak
yang lainnya misalnya dengan yang memerankan sebagai
pembeli, kasir dan sebagainya, nah di sana terjadilah sebuah
bermain peran di mana anak akan berkomunikasi dengan lawan
ma nnyao.

*! Sismawati (Guru)Wawancara,16 November 2021.
*2 Sismawati (Guru)Wawancaral6 November 2021.
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Dengan menggunakan metode bermain peran anak dapat
mengungkapkan keinginan dan penddadimat sederhana dan mampu
berkomunikasi dengan temannya, yang bisa membuat anak untuk
berkomunikasi dengan temannya apa yang di lakukan, ketika saya
mengajikan tentang pertanyaan tersebut, guru Sismawati menjelaskan
bahwa:

AMasi h dengan menggunakan met

kegiatan mewarnai benda yang ada di dapur nantinya anak akan

mewarnai benda tersebut sesuai dengan keinginan anak, dan
ketika anak sdiah selesai melakukan kegiatan tersebut anak

akan menceritakan kepada temannya tentang yang anak lakukan
dan kenapa anak memberikan warna tersebut nantinya anak
akan menceritakan hal tersebut

Berdasarkan dari wawancara dabservasi ada dua metode
yang dapat di gunakan yaitu metode bercat@@mp dan metode
bermain peraryang dapat di lakukan oleh guru untuk meningkatkan
keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak di lingkungan sekolah
pada TK Permata Bunda Kota Bengkulu.

C. Pembahasan
1. Bentuk Keberanian Bersosialisasi Anak Di TK Permata Bunda
Berdasarkan hasil observasudah di lakukan strategi guru
dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi anak dengan menggunakan
metode bercakapakap dan strategi yang di lakukan dengemnerapkan

beberapa kegiatan yang ada di rpph seperti Tanya jawab tentang tema

bermain balok guna untuk membuat anak tertarik dengan adanya media

ode
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balok sehinga anak dapat bermain serta be@tsasi dengan temannya

Adapun bentuk keberanian bersosiaismak:

a. Prilaku Yang Dapat Di Terima Secara Sosial

Berdasarkan hasil observasentuk keberanian bersosialisasi

anak yaitu anak mampu beradaptasi dengan lingkungannya dengan
melakukan persiapan seperti menyiapkan tema, metode dan media yang
mendukung dansemuanya sudah ada di dalam rpph. Dengan
mengenalkan kepada anak bahwa bersosialisasi itu penting dan sangat
menyenangkan jika di lakukan bersama temannya dan dari hasil
observasi sudah menunjukan bahwa anak sudah mampu melakukan
kegiatan bersama teman,naeg bermain bersama teman dengan
bermain balok.

b. Memiliki Peran Di Lingkungan Sosialnya

Berdasarkan hasil observasidah di lakukan apa saja hal yang

perlu di persiapkan untuk meningkatkan keberanian bersosialisasi
supaya anak memiliki peran di lingkungswsialnya dengan melakukan
Tanya jawab tentang kegiatan yang ada di rpph. Dari hasil observasi
sudah memgjukan bahwa anak mampu bera@apsecara wajar dalam
situasi baru, anak berani bersosialisasi dalam bermain dalolpada
saat kegiatan makan bemsa anak sudah mau berbagi dan bersosialisasi
dengan temannya serta tidak menyendiri lagi saat berada di dalam

kelas.
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c. Memiliki Sikap Yang Positif Terhadap Kelompok Sosialnya
Berdasarkan hasil observasi sudah di lakukan hal yang membuat
anak untuk berani emiliki sikap yang positif terhadap kelompoknya
terutama pada saat kegiatan bermain balok, dan menebak gambar sesuai
perintah, anak sudah berani beradaptasi dengan temannya saat
menyusun sorum mobil balok dan pada saat kegiatan menebak gambar
sesuai perirh sehingga muncul percakapan antara anak yang satu
dengan yang lainnya, yang sebelumnya anak masih pendiam untuk
berpendapat, semenjak di gunakannya metode bercakap anak
dapat berosialisasi, bereaksi positif kepada semua temannya.
2. Bentuk Keberanian Komunikasi Anak Di TK Permata Bunda
Berdasarkan hasil wawancam@an observasisudah di lakukan
strategi guru dalam menikgtkan keberanian komunikasinak dengan
menggunakan metode bermain perdan adanya persiapan sebelum
melakukan pengajaran terhadapala yang diajarkan yaitu yang berkaitan
untuk meningkatkan keberanian komunikasi anak. Berdasarkan observasi
guru menetapkan metode yang di gunakan, menentukan tema serta media
yang di gunakan dari ketetntuan tersebut anak sudah mulai berani
berkomunikasidengan temannya, tampil berani maju kedepan dengan
memainkan peran yang di miliki anak. Adapun bentuk keberanian

komunikasi anak antara lain:
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a. Prilaku Yang Dapat Di Terima Secara Sosial
Dari hasil observasi dengan beberapa kegiatan yang sudah di
tentukanyang berkaitan dengan keberanian berkomunikasi anak dalam
kegiatan tersebut anak sudah bisa memiliki prilaku yang dapat
melaksanakan perintah yang lebih kompleks sesuai dengan aturan yang
di sampaikan roisalnya aturan untuk bermain peran untuk kegiatan
menasak).
b. Memainkan Peran Di Lingkungan Sosialnya
Dari hasil observasi dengan kegiatan yang ada di rpph seperti
bermain peran, menebak gambar sesuai perintah, yang sebelumnya anak
belum berani untuk mengungkapan pendapatnya dengan adanya main
peran ini anak mmiliki perannya masingiasing untuk berbicara dengan
lawan mainnya sehingga anak memiliki keberanian berbicara.
c. Memiliki Sikap Yang Positif Terhadap Kelompok Sosialnya
Dari hasil observasi dengan beberapa persiapan yang sudah di
lakukan dan kegiatan yandi lakukan anak memiliki keberanian untuk
berkomunikasi dalam bentuk menceritakan kembali apa yang di
sampaikan gurwdan belajar berbicara di depan temt@mannya. Dari
hasil observasi dengan menggunakan metode bermain peran dapat
meningkatkan keberaniaberbicara anak dengan baik dalam kegiatan
mereka sehathari ketika di kelas maupun saat bermain di luar kelas.

Mereka telah mampu menunjukan nk@mpuan dalam bersikap
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komunikdif dengan teman bahkan dengan gusehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
3. Strategi Guru Untuk Meningkatkan Keberanian Bersosialisasi Dan
Komunikasi Di TK Permata Bunda
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang di lakukan
strategi guru dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi
anak di lingkungan sekah pada TK PermatauBda Kota Bengkulu dengan
menggunakan metode bercalagkap dan metode bermain perdarena
kedua metode ini sangat mendukung dalam meningkatkan keberanian
bersosialisasi dan keberanian berkomunikasi.
a. Persiapan Guru Dalam Keberanian Besosialisasi Dan Komunikasi
Anak
Berdasarkan dari hasil observdmihwa untuk membuat anak
tampil berani bersosialisasi di depan umum, guru dan lingkungan
sosialnya yang sesuai dengan berdasarkan teori Behavioyestig
mengatakan bahwderanggapan bahwhahasa merupakan masalah
respondan sebuah imitasi, ia mengungkapkan bahwa berbicara dan
memahami bahasa di peroleh melalui rangsangan lingkungan vyaitu
tentang teori belajar dan kemampuan bahasa dapat di kembangkan
melalui tiruan atau imitasi dari orangraianak belajar bahasa dengan
melakukan imitasi atau menirukan suatu model, yang berarti tidak harus
menirukan penguatan dari orang lain dengan kata lain perkembangan

keterampilan dasar bahasa pada anak usia dini ini di peroleh melalui
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pergaulan dan intekai yang di peroleh anak dengan teman sebayanya
atau orang dewasgang dapat di lakukan di TK Permata Bunda Kota
Bengkulupada saat saya melakukan wawancara yaitu tentang persiapan
yang di lakukan guru untuk anak berani tampil bersosialisasi di depan
umum dan berani mengungkapkan pendapatnya dengan melakukan
persiapan, adapun persiapannya sebagai berikut:

1. Guru mempersiapkan RPPH dan kegiatan yang mendukung dalam

proses pembelajaran.

Perencanaan yang di lakukan dengan membuat RPPH
kegiatannya yaitu Tanya aa b tentang AMembuat S (
bal okodengan mengg u-ocakab &kegiatanetdrseldite b er c
sangat berpengaruh terhadap keberanian bersosialisasi anak seperti hal
nya anak berani tampil di depan umum, guru, dan temannya serta anak
berani untuk memgmukakan keinginannya serta pendapatnya melalui
kegiatan membuat sorum mobil balok dan tentunya anak dapat bercerita
dengan temannya. Dan dengan kegiatan bermain peran tema masak
bersama, dengan menggunakan mebmtmain peran, melalui kegiatan
tersebut aak akan berkomunikasi dan beradaptasi dengan teman yang
lainnya sesuai dengan perannya masnaging.

Pelaksanaan strategi pembelajaran bermain peran perlu
memperhatikan tahagahap di antaranydenghangatkan suasana dan
memotivasi analanak Memilih patisipan atau peranMenyusun

tahaptahap perarMenyiapkan pengamabiskusi dan evaluasi
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2. Menyiapkan media yang di perlukan sesuai dengan RPPH seperti
peralatan masak untuk bermain peran dan balok serta menyiapkan
media seperti untuk menebak gambar sdsegiatan RPPH.

3. Mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan berceltkgp dan
bermain peran.

Berdasarkan penjelasan di atas adapun observasi yang di lakukan
dalam mempersiapkan anak untuk berani tampil di depan umum dan
berani mengungkapkan keinginannyangien melakukan persiapan RPPH
dan guru terlihat menyampaikannya langsung kepada-amak tentang
kegiatan yang sesuai di dalam RPPH dan menyuruh anak satu persatu
membuat sorum mobil balok dan juga guru bertanya tentang kegiatan yang
di lakukan anak sehgga muncullah pendapat anak dalam kegiatan
tersebut.

Adapun dalam kegiatan yang terdapat di dalam RPPH salah
satunya adalah menggambar mobil, ini juga salah satu kegiatan yang dapat
membuat anak berani untuk bangga dalam menunjukan hasil karyanya,
pada saasaya melakukan observasi di dalam ruangan kelas B3 anak
sedang menggambar mobil berbagai bentuk, magala yang di buat
anak, ini juga salah satu daya tarik untuk anak bereestkpp dengan
temannya tentang yang anak buat, karena apapun hasilnya atak pa
bangga dengan buatannya sendiri.

Pada saat saya melakukan observasi, ada hal yang di lakukan oleh

guru untuk membuat anak berani beradaptasi dengan lingkungannya
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terutama dengan temannya sekelasnya, hal yang di lakukan untuk anak
tidak menangis dan matinggalkan ibunya saat kesekolah, dengan cara
melakukan pujian terhadap anak dan kegiataan yang berhubungan dengan
AMobil 0 dan membuat anak tenang dan
jawab terhadap anak dan nantinya akan dapat di ketahui apa yang di
ingikan okh anakKetika semua kegiatan sudah terlaksana semuanya yang
berdasarkan sebuah RPPH maka dapat melakukan penilaian terhadap anak.
Berdasarkan teori Behavioristi bahwa untuk membuat anak berani
bersosialisasi itu bisa di lakukan dengan tiruan dan prosabglajaran
dan yang di lakukan di TK Permata Bunda Kota Bengkulu yang di buat
mereka di lapangan itu sesuai dengan berdasarkan teori, jadi strategi guru
sangat berpengaruh dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan
guna untuk membuat anak berani pdm di depan temannya,
mengungkapkan pendapatnya serta senang melakukan adaptasi dengan
temannyasesuai dengan persiapan gwyang ada di dalam RPPH.
. Metode Yang Di Gunakan Untuk Keberanian Bersosialisasi Dan
Komunikasi Anak.

Berdasarkan hasil wawancagbservasi dan yang telah di lakukan
bahwa strategi guru untuk meningkatkan keberanian bersosialisasi dan
komunikasi di TK Permata Bunda Kota Bengkulu vyaitu dengan
menggunakan metode bercakagkap dan bermain peran.

Di lapangan dan berdasarkan teori adamgara menerapkan

keberanian anak untuk membuat anak berani tampil di depan umum dan
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bersosialisasi serta berkomunikasi dengan menggunakan metode bercakap
cakap dan metode bermain peran salah satunya yang di lakukan di
lapangan pada TK Permata Bunda dengelakukan beberapa kegiatan
yang sesuai yang mencakup kearsssialisasi dan komunikasi anak,
dengan cara bermain peran dengan menggunakan metode bermain peran,
kegiatan yang di lakukan guru vyaitu anak akan melakukan atau
memerankan perannya masimgsirg. Hal yang harus di persiapkan guru
seperti alat dan bahan untuk memasak di mana nantinya anak akan
berkomunikasi dengan temannya sesuai dengan peran yang di dapatkan,
yang awalnya anak belum berani untuk mengungkapkan serta
menceritakan keinginan anakerdjan adanya bermain peran ini dapat
mengasah keberanian &nantuk maju dan menceritakan peran yang di
dapatkan anak.

Observasi yang di lakukan dengan menggunakan metode bermain
peran untuk meningkatkan keberanian komunikasi anak dan metode
bercakapcaka untuk meningkatkan keberanidersosialisasi anajaitu
guru mempersiapkan semua kegiatan yang mengarah kepada main peran
dan sosialisasi anak, yang di lakukan di lapangan seperti menggunakan
kegiatan yang ada di RPPH dnetane b ak
ini untuk meningkatkan keberanian komunikasi anak serta keberanian
bersosialisasi anak, di mana yang di lakukan di dalam ruangan kelas,
sebelum memulai kegiatan guru menyampaikan beberapa hal supaya

nantinya apa yang di maksudkan anak bisa memahambekjalan sesuai

g c
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rencana, pada kegiatan ini anak akan menyebutkan apa yang ada di pikian
anak tatang gambar yang harus di tebglt yang berdasarkan kisisi

yang di ucapkan oleh temannya, dari kegiatan ini dapat membuat anak
untuk menceritakan kembakpa yang di dengar dan melaksanakan
perintah yang lebih kompleks serta anak dapat mengungkapkan keinginan,
ide dengan pilihan kata yang sesuai ketika berkomunikasi dan juga
kegiatan ini dapat dapat saling beradaptasi dan bersosialisasi dengan
temannya damuncullah sebuah percakapan sehingga anak mampu untuk
komunikasi dengan temannya.

Berdasarkan wawancara yang di telah di lakukan dan pada saat
observasi untuk membuat anak bisa mengungkapkan keinginan dan
perasaan serta pendapat dengan kalimat sededadara berkomunikasi
berkaitan dengan hal itu metodeaayang bisa di gunakan sehingg@ak
mampu berfikir dan bisa berkomunikasi, ada hal yang bisa di lakukan
dengan menggunakan kegiatan fAmengenal
dapur o dengan me begntpin rperdna di mana guwud e
memberikan sebuah media kertas yang telah bergambarkan benda atau alat
masak, di mana sebelumnya peralatan itu sudah di persiapkan sebelumnya
di mana anak bisa mengungkapkannya dan menyampaikannya kepada
temannyaPada anak usi@K 5-6 tahun kemampuan berbicara yang paling
umum dan efektif di lakukan adalah kemampuan berbicara, hal ini selaras
dengan karakteristik umum kemampuan bahasa anak pada usia tersebut.

Karakteristik ini meliputi kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan
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baik, melaksanakan tiga perintah lisan secara berurutan dengan benar
mendengdan dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan urutan
yang mudah di pahami seperti menyebutkan nama, jenis kelamin, dan
namanya. Belajar berbicara dapat di lakukan anaigate bantan dari
orang dewasa maupun gumelalui percakapan. Dengan bercakajgap
anak akan menemukan pengalaman dan meningkatkan pengetahuannya
serta mengembangkan bahasanya, anak membutuhkan penguat
(reinforcement), stimulus, dan model atau contohgyhaik dari orang
dewasa agar kemampuannya dalam berbahasa dapat berkembang secara
maksimal. Dalam hal ini pendidik perlu menekankan penggunaan penguat
di bandingkan pengoreksian terhadap #att yang mereka ucapkan,
pendidik juga perlu memahami adanyaak yang menggunakan dua
macam bahasa, hal itu dapat memperkaya perkembangan bahasa anak
Tujuan bermain peran merupakan usaha untuk memecahkan masalah
melalui peragaan, serta langk#&mngkah identifikasi masalah analisis
pemeranan dan diskusi, dalam bemmg@eran semua anak bertindak
sebagai pemeran harus mampu menghayati peran yang di mainkannya,
melalui peran anak didik akan secara langsung berkomunikasi dan
bersosialisasi dengan yang lainnya sesuai dengan tema yang di pilih dalam
pembelajarafi’

Selama pmeranan berlangsung setiap pemeran dapat melatih sikap

empati, simpati rasa benci dan marah serta senang, sedangkan pengamat

3 H.E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUDBandung: RemajaRosdakarya, 2017),
hal. 111.
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melibatkan diri secara emosional dan berusaha mengidentifikais perasaan
yang tengah bergejolak dan menguasai peran. Hakikat pejaroel
bermian peran terletak pada keterlibatan emosional pemeran dan pengamat
dalam situasi masalah yang secara nyata dihadapi. Dan melalui
pembelajaran  bermain  peran  diharapkan @@k  dapat
mengeksplorasikan perasaan perasaannya, memperoleh wawdaag te
sikap nilai dan persepsinya serta mengembangkan keterampilan dan sikap
dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan mengekplorasi inti
permasalahan yang di harapkan sesuai dengan kemampuan -masing
masing>*

Berdasikan olservasi yang telah di lakukan disésnya yaitu
tujuan metode bermain peran terletak pada keterlibatan emosional
pemeran dan pengamat dalam situasi masalah yang secara nyata di hadapi,
melalui pembelajaran bermain peran diharapkan peserta didik dapat
mengeksplorasi perasaparasaannya, emperoleh wawasan tentan
sikap, nilai, dan persepsinyanengembangkan keterampilan dan sikap
dalam memecahkan masalah yang di hadapi dan mengeskplorasi inti
permasalahan yang dipekam sesuai dengan kemampuan masiaging.
Antaralain tujuan metode beram peran:

a. Secara implisit bermain peran mendukung suatu situasi belajar
berdasarkan pengalaman dengan menitikbertakan isi pembelajaran pada

situasi pada saat ini. Strategi ini menyakini bahwa sekelompok peserta

¥ H.E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD(Bandung: RemajaRosdakarya, 2017)
hal. 50-51.
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didik di mungkinkan untuk menciptakan anatemnalogi mengenai
situastsituasi kehidupan nyata, terhadap anakwlogi yang di
wujudkan dalam bermain peran, anak dapat menampilkan ‘reaksi

emosional sambil belajar dari reaksi orang fain.

b. Pembelajaran  bermain  peran memungkinkan anak  untuk
mergungkapkan perasaannya yang tidak dapat di kenal tanpa becermin
pada orang lain, mengungkapkan persaan untuk mengurangi beban
emosional merupakan tujuan utama dari psikodrama.

c. Strategi pembelajaran bermain peran berasumsi bahwa emosi dan ide
ide dapat di agkat ke taraf sadar untuk kemudian di tingkatkan melalui
proses kelompok. Dengan demikian peserta didik dapat belajar dari
pengalaman orang lain tentang cara memecahkan masalah yang pada
gilirannya dapat di manfaatkan untuk mengembangkan potensi dirinya
secara optimal.Sebagai pendidik anak usia dini, guru akan sering
berinteraksi dengan anak dengan basis bahasa lisapum tulisan,
melalui interaksi interaksi akan memberikan pengaruh yang signifikan
kepada perkembangan laah anak, bersama dengan p@araterhadap
peran sebagai pendidik penting sekali untuk memperoleh pengetahunan
mengenai bagaimana anrakanak mengembangkan kemampuan
bahasanya, bahasa merupakan hal yang pokok bagi masyarakat, bahasa
memientuk dasar persepsi, komunikaglan interaksi, Haasa

merupakan suatu sistem symbol yang mengategorikan, mengorganisasi,

5 H.E Mulyasa Strategi Pembelajaran PAD (Bandung: RemajaRosdakar017),hal.
113114.
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dan mengklarifikasi pikiran kita, tidak ada satu pun standar kemampuan
komunikatif yang harus di ajarkan guru dan harus di capai anak,
malahan pnting bagi guru untuk mengetahui bahwakanak akan
membutuhkan kemampuan bahasa yang luas untuk memastikan
keefektifan mereka dalam berkom unikasi di berbagai situasi dan
kondisi di dalam hidupnya.

Perkembangan berbicara merupakan suatu proses yang
menggunakan bahasa ekspresif dalam membeamtiik kajian tetang
perkembangn berbicara pada anak tidak terlepas dari kenyataan adanya
perbedaan kecepatan dalam berbicara maupun kualitas dan kuantitas
anak dalam menghaislkan bahasa, anak yang satu lebih cepat dengan
anak yang lain, lebih luwes, lebihumit dalam mengungkapkan
bahsanya ataupun lebih lambat dari yang lain.

Berdasakan dari hasil wawancara danselovasi yang sudah di
lakukan dan analisisnya yaitwjtan Metode bercakapakap adalah
suatu cara bahan pengembangan bahasa yang di laksanekdni
bercakapcakap dalam bentuk Tanya jawab antara anak dengan guru
atau anak dengan anak, yang dikomunikasikan secara lisan dan
merupakan salah satu bentuk komunikasi antar pribadi di seioa
dengan yang lainnya saling mengkomunikasikan pikiranpaasaan
secara verbal

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan penelitian yang

telah di lakukan bahwa strategi guru untuk meningkatkan keberanian
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bersosialisasi dan komunikasi di TK Permata Bunda Kota Bengkulu
yaitu dengan menggunakan metode bercaledqap dan bermain peran,
adapun anak yang sudah memiliki keterampilan bersosialisasi melalui

metode bercakapakap antara lain:

Keterampilan bersosialisasi Keterampilan

No

melalui metode

(bercakap-cakap)

berkomunikasi melalui

(bermain peran)

. Berani tanpil bercerita di

. Senang melakukan kegiat

depan teman, guru dg

lingkungan sosial lainnya

. Anak menyapa tema yang lebih kompleks
apabila bertemu sesuai dengan aturan yal
. Berani mengmukakan  di sampaikan (atura

keinginan atau pendapat

. Anak bertanya kepada gu| 3. Mengunglapkan
saat pembelajaran keinginan dar
. Bangga menunjukan hag  mengucapkan tolon

karya

bersama tenma . Menunjukan prilaku
. Anak mampu menungg  senang

giliran bersama teman . Anak sudah berar
. Saat kegiatan Tanya jaw: mengungkapkan Sesug

anak bersosialisasi sesl pada saat kegiatan

giliran bermain peran dengg
. Dengan adanya kegiaté tema masak sayur

bermain  sorum  mobi 6. Anak sudah bisi

bersama teman anak sud menyebutkan tentan

tidak menangis lagi

. Menceritakan kembali ap

. Melaksanakan perintah

yang di dengar

kegiatan memasak)

apabila meminta bantus

kepada teman

peran yang di mainkanya
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10.Anak sudah mamp
menebak gambar sesu
perintah

11.Anak sudah bera
bersosialisasi dengg
temannya saat kegiats

Tanya jawab tentang soru
mobil
12.Anak

dengan temannya tenta

mampu  bertany
hasil mewarnai benda

13.Anak sudah mulai berar

tema

bercerita dengan

sebayanya

7. Anak sudah mulai bis
menyebutkan apa sa
benda dan gambar
sekitarnya

8. Anak sudah bisg
berkomunikasi denga
teman dan
memperlihatkan  kehat
hatian saat berbicar;

dengan teman baru




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV maka
dapat di buat kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan dan

tujuan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. BentukKeberanian Bersosialisasi Anakeliputi anak dapat berani tampil
bercerita, mengungkapkan pendapat, berani melakukan Tanya jawab
dengan guru, berani beradaptasi dengan kelompok berseita anak
tidak menyendiri lagi

2. Bentuk Keberanian Komunikasi Anakeliputi anak dapat menceritakan
kembali apa yang di dengarnya pada saat bermain peran, anak berani
menyebutkan bendaenda yang ada di sekitar, anaka®y komunikasi
dengan temannya, anak mengucapkan kata tolong saat meminta bantuan
bersama teman.

3. Straegi Guru Untuk Meningkatkan Keberanian Bersosialisasi Dan
Komunikasi Anak
a. Persiapan Yang Di Lakukan Guru Dalam Meningkatkan Keberanian

Bersosialisasi Dan Komunikasi Anak
Strategi Guru dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi

dan komunikasi anak diK Permata Bunda Kota Bengkulu meliputi

97
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perencanaan, pelaksanaan dan penilaian, di mana guru harus
menyiapkan sbuah RPPH dan menyiapkan media.
b. Metode Yang Di Gunakan Untuk Meningkatkan Keberanian
Bersosialisasi Dan Komunikasi Anak
Meningkatkan keberaniabersosialisasi dan komunikasi anak
dapat di lakukan dengan menggunakan metode bercakap untuk
meningkatkan keberanian bersosialisasi anak dan dengan menggunakan
metode bermain peran untuk meningkatkaberanian berkomunikasi
anak.
B. Saran
1. Bagi Guru TKPermata Bunda Kota Bengkulu
Di harapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat agar guru
dapat meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi pada anak
dan menerapkannya dengan anak dan pada guru itu sendiri untuk
menjadikan anak memiliki keber@an dalam bersosialisasi dan
komunikasi yang baik terutama di lingkungan sekolah dan sekitarnya.

2. Bagi Anak Di TK Permata Bunda Kota Bengkulu

Dari hasil penelitian inidapat menjadi acuan yang bermanfaat bagi
anak supaya lebih giat lagi dalam belajar daangerjakan tugas rumah
dengna baik dan memperhatikan ketika guru menyampaikan materi dan
menjawab ketika guru bertanya supaya nantinya mendapatkan nilai yang

baik dan bersosialisasi dan komunikasi juga baik
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Pedoman wawancara : &

Waktu wawancara

Tempat wawancara

Daftar Pertanyaan

a. Strategi Guru ;

- 1. Seperti apa perencanaan yang di siapakan oleh guru dalﬂm \

keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak?

2. Bagaimana pelaksanaan yang di lakukan oleh guru dalam pme r
keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak? s M

3. Seperti apa penilaian yang di lakukan oleh guru dalam menilai anﬂ!( yans Wdah
mampu bersosialisasi dan komunikasi anak : '

b. Meningkatkan keberanian bersosialisasi dan komunikasi anak |
Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan keberanian bersosialisasi dan
komunikasi anak ?

2. Ada berapakah anak yang belum berani bersosialisasi dan kornmnkaS1,
seperti apa strategi yang di gunakan 9

3. Apa saja metode yang di terapkan oleh guru dalam meningkatkan keberanian
bersosialisasi ? )
Metode apa yang di gunakan untuk meningkatkan keberanian komunikasi anak?

4, Bagaimana strategi guiu dalam menerapkan metode pada anak? :

5. Saat mengajar apakah anda

. Apakah anak sudah be

0. Apakah anak senang b

menggunakan bahasa Indonesia pada anak agar anak

dalam berkomunikasi juga menggunakan bahasa Indonesia ?

Apa saju hal yang harus di persiapkan sebelum mengajar untuk meningkatkan

keberanian sosialisas: anak ?
Apa saja hal yang harus di persiapkan sebelum mengajar untuk meningkatkan

keberanian berkomunikasi anak ?
yang muncul ketika anak sudah bisa bersosialisasi dan

Seperti apa keterampilan
komunikasi? ;
rani tampil di depan umum, guru, & kngan o0

lainnya ?
cradaptasi dengan temannya?







